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“Do what you Should do and Do the best”
Kerjakan apa yang seharusnya kamu kerjakan dan Apapun amanahnya lakukan saja yang terbaik, karena kalau kita tidak mendapatkan hasilnya pada saat itu juga, maka kita akan mendapatkan dilain waktu. (Alim Ikhsan, 2018)
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Alim Ikhsan, 2018. Paguyuban Kelas Di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar. Skripsi. Dibimbing oleh ibu  Dr. Andi Nurochmah, M. Pd dan Bapak Sumarlin Mus, S. Pd, M. Pd pada Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.



Penelitian ini mengkaji tentang perkumpulan orang tua siswa tiap jenjang kelas dalam bentuk paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar. Fokus penelitian ini adalah Bagaimana proses pelaksanaan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar, dan Apa kontribusi Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Proses pelaksanaan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar. (2) Kontribusi apa saja yang diperoleh oleh sekolah dengan adanya kegiatan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriftif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar Kecamatan Rappocini Makassar. Sumber data dalam penelitian ini adalah wali kelas tingkat rendah (kelas II), wali kelas tingkat tinggi (kelas VI), orang tua siswa, pengurus paguyuban. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik trianggulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tahap pembentukan, paguyuban kelas terbentuk di tahun 2006 atas dasar kompleksitas kebutuhan sekolah dan orang tua siswa, (2) struktur dan program kerja paguyuban kelas merupakan perpanjangan tangan dan dinaungi oleh komite sekolah di tiap jenjang kelas, (3) Kendala paguyuban kelas yaitu misskomunikasi dan kesibukan masing-masing orang tua siswa, (4) tantangan paguyuban kelas yaitu bagaimana agar memiliki dasar hukum dan tidak dikategorikan pungli. (5) kontribusi paguyuban kelas secara khusus dilihat dari hasil pelaksanaan program kerja tiap kelas dan secara umum memberikan banyak manfaat bagi sekolah, terutama siswa dan orang tua siswa. 


[bookmark: _Toc530591360]PRAKATA

Assalamu’ AlaikumWarahmatullahiWabarakatu
	Alhamdulillahirabbil’alamin
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1. Drs. H. Muh. Ramli, M. Si selaku plt kepala SD Negeri Kompleks IKIP Makassar. Abd Azis, S. Pd selaku wali kelas VA, Hj. Kona, S. Pd. selaku wali Kelas IIA, Ibu Ferlina Astuti, S. Pd., M. Pd selaku wali kelas VIA  dan orang tua siswa kelas II dan VI serta seluruh staf guru SD Negeri Kompleks IKIP Kecamatan Rappocini Makassar yang telah banyak membantu selama penelitian. 
1. Teristimewa Ayahanda Jamil, Ibunda Masnia, ke dua saudaraku M. Yassir Al-Karin dan M. Adhim Marham serta seluruh keluarga besar yang selalu memberikan kasih sayang, semangat, do’a yang tiada henti, bimbingan serta dukungan moril maupun materil dari awal hingga penyelesaian studi.
1. Rekan-rekan Mahasiswa Angkatan 2014 terkhusus untuk Keluarga besar AP 014 yang senantiasa memberikan dukungan, motivasi dan bantuan selama penyusunan skripsi ini. Terima kasih telah menjadi teman, keluarga dan atas kebersamaanya selama 4 tahun proses perkuliahan hingga proses penyelesaian studi semoga menjadi kenangan terindah yang tidak akan terlupakan.
1. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Terima kasih banyak.
Semoga segala bantuan yang telah diberikan mendapat pahala. Dan dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, sehingga penulis mengharapkan adanya saran dan kritik yang bersifat membangun dari semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua, Amin ya Robbal Alamin.
                                                                                       Makassar,   Oktober 2018
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Pendidikan adalah sebagai usaha sadar yang dilakukan manusia untuk menumbuhkembangkan potensinya sesuai dengan nilai dan budaya yang ada dalam masyarakat. Secara Etimologi pendidikan berasal dari kata “didik” di beri awalan “pe” sehingga berubah menjadi kata benda “pendidikan” sedangkan apabila ditambahi awalan “me” menjadi kata kerja “mendidik”, pendidikan adalah pengasuhan, pembinaan atau bantuan untuk tumbuh. Dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

 Dilihat dari konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan orang dengan berbagai ragam kualitas diri yang tidak berpendidikan sampai dengan yang berpendidikan. Sementara itu, dilihat dari lingkungan pendidikan, masyarakat disebut lingkungan nonformal yang berada di sekolah maupun disekitar sekolah yang berhubungan secara langsung dan tidak langsung terhadap manajemen sekolah. Sekolah dengan masyarakat atau biasa disebut humas merupakan suatu program sekolah yang menjembatani kerja sama antara orang tua dengan pihak sekolah. Kualitas pembelajaran yang diperoleh siswa di sekolah, selain tanggung jawab dari Kepala sekolah dan guru juga merupakan tanggung jawab dari orang tua. Sebaik apapun pelajaran yang diperoleh oleh siswa jika tidak ditindaklanjuti dilingkungan keluarganya maka hasil pembelajaran yang diperoleh oleh siswa tersebut tetap tidak akan optimal. Sehingga apabila humasnya dikelola dengan baik maka sekolah itu akan semakin menunjang mutu sekolah tidak hanya itu bahkan bisa meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah.
  	Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI Pasal 13 mengatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Mengingat pentingnya peran keluarga sebagai salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam terlaksananya fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Maka diperlukan kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua siswa. Orang tua juga merupakan bagian dari ekosistem pendidikan pertama yang dirasakan oleh anak karena memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar siswa di lingkungan baik sekolah maupun masyarakat. Meskipun di sekolah sudah ada komite sekolah yang beranggotakan beberapa orang tua siswa. Namun, peran komite sekolah lebih banyak menjadi kepanjangan sekolah dalam proses musyawarah dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pelayanan dan pembangunan infrastruktur serta pendanaan. 
Berdasarkan UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengatur tentang komite sekolah. Pada pasal Pasal 56, ayat 3 menjelaskan
Komite Sekolah adalah lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.
Komite sekolah belum bertalian langsung dengan substansi pendidikan dan teknis pengajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah. Perhatian masyarakat terhadap sekolah bisa dalam bentuk ide-ide dan bantuan yang sifatnya materi ke sekolah maupun dalam bentuk ikut berperan aktif dalam proses pengembangan sekolah. Masyarakat yang harus saling melengkapi dan memperkaya sehingga pendidikan anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Keterlibatan peran orang tua dalam pendidikan anak dalam hal ini pemberian motivasi belajar anak dapat berpengaruh positif, oleh karena itu seorang guru harus mampu menjalin hubungan kerja sama dengan orang tua siswa tersebut, karena tanpa adanya kerja sama antara orang tua dan guru akan sulit menciptakan pendidikan yang optimal, sehingga dibutuhkan sinergi yang baik antara keduanya dalam hal pemberian motivasi belajar pada anak.
Pemberian kesempatan bagi orang tua untuk konsultasi akan berhubungan secara langsung dengan pencapaian anak-anaknya dan tentunya meningkatkan kualitas sekolah. Melalui keterlibatan sekolah, orang tua mereka dapat memperoleh lebih banyak informasi dan lebih akan menerima keputusan yang dibuat oleh sekolah. Hal ini untuk menghindari adanya miskomunikasi yang menyebabkan konflik maupun kritikan dari orang tua siswa dengan pihak sekolah karena hal tersebut bisa menyebabkan efek negatif. 
Masalah utama dalam partisipasi orang tua terhadap sekolah menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Marini (2016: 23) adalah peran dan tanggung jawab. Salah satunya yaitu adanya keterlibatan yang kurang aktif dari orang tua dan siswa. Tingkat partisipasi masyarakat di bidang pendidikan masih rendah sesuai dengan hasil penelitian yang ditulis oleh Wibawa (2017: 41) dalam bukunya Manajemen Pendidikan teknologi kejuruan dan vokasi yang menunjukkan bahwa 96% orang tua siswa mengetahui tentang program pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Berdasarkan jumlah tersebut 91% dilibatkan dalam program oleh sekolah. Jika ada yang tidak terlibat, penyebabnya adalah karena pihak sekolah dengan sengaja tidak melibatkan pihak orang tua (40%), tidak tahu (35%) dan tidak mau (25%). Selain itu untuk keterlibatan dalam pemberdayaan pendidikan peran orang tua murid dalam keberlangsungan proses belajar mengajar di luar iuran masih sangat kecil. Hanya 49% orangtua yang terlibat dalam keberlangsunga proses belajar mengajar di luar iuran rutin. Dari 49% tersebut, sebagian besar hanya terlibat dalam menyumbangkan ide, pemikiran yang berhubungan dengan kemajuan sekolah (46%). Bantuan fisik (16%), bantuan material dan dana diluar iuran rutin (16%) atau kombinasi dua daari tiga jenis keterlibatan tersebut (19%). Hanya (3%) yang terlibat sekaligus menyumbang ide, pemikiran fisik, material, dana diluar iuran rutin dan wajib. Oleh karena itu, untuk mewadahi komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua siswa yang yang berkaitan langsung dengan pendidikan dan teknis pembelajaran di sekolah, seyogianya dapat dibentuk forum atau paguyuban kelas sebagai wujud nyata upaya untuk turut aktif terlibat dalam bidang pendidikan sebagai bagian dari ekosistem. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti ditempat penelitian bahwa SD Negeri Kompleks IKIP Makassar sudah cukup lama menerapkan program paguyuban kelas. Paguyuban kelas itu sendiri menurut salah satu guru wali kelas 5 berdasarkan wawancara pada tanggal 25 Januari 2018 yaitu 
Perkumpulan orang tua murid di kelas yang punya tugas atau ee apa namanya ee pekerjaan adalah membantu ee semua proses didalam kelas. jadi mereka itu hadir sebagai mitra dari guru, dalam rangka memperlancar proses belajar di kelas.
Adapun proses pelaksanaan paguyuban kelas ini dimulai sejak proses awal dikelas, setiap kenaikan kelas maka paguyuban terbentuk lagi. Pada saat itu juga sudah membentuk program yang dipadukan dengan program kelas dengan program paguyuban tersebut. Pada dasarnya program ini di adopsi dari program sekolah yang kemudian diadopsi dengan keinginan paguyuban, tentunya segala sesuatunya sudah dipersiapkan oleh pihak paguyuban termasuk program, schedule maupun pendanaannya. Adapun kontribusi yang diperoleh oleh pihak sekolah yaitu sangat membantu dan meringankan proses pelaksanaan program karena pendanaannya sudah ada sendiri dari pihak paguyuban kelas sehingga biaya dana bos yang telah dialokasikan untuk masing masing kelas itu kemudian dialihkan ke pembiayaan lain.
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis menemukan penelitian dengan judul yang mirip seperti judul penelitian penulis. Sehingga penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Pramana (2016: 5) dengan judul peran paguyuban orang tua siswa dalam pengembangan sekolah melalui manajemen berbasis sekolah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Sekolah Dasar. Fokus penelitian ini meliputi empat macam yakni, peran paguyuban orang tua siswa dalam manajemen keuangan sekolah, peran dalam pembelajaran PAKEM, peran dalam pengembangan sarana dan prasarana dan kendala pelaksanaan orang tua siswa di sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian peran orang tua siswa dalam manajemen keuangan sekolah meliputi, sumbangan pengembangan sekolah secara sukarela dan keikutsertaan orang tua siswa dalam merencanakan anggaran keuangan sekolah. Peran orang tua siswa dalam pengembangan pembelajaran PAKEM meliputi. pendampingan membaca terbimbing, alat peraga, memantau belajar anaknya di pendampingan membaca Al-Qur'an dan mengapresiasi hasil karya siswa melalui pameran. Peran paguyuban orang tua siswa dalam pengembangan sarana dan prasarana sekolah meliputi, sumbangan pendanaan dan tenaga maupun pemikiran dalam pembangunan sarana dan prasarana penunjang KBM. Kendala dalam pelaksanaan paguymban orang tua siswa meliputi, kehadiran keterbatasan dana dan intensitas pertemuan yang tidak lutin.
Selanjutnya, Rahayu (2015: 3) dengan judul partisipasi orang tua siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas VI SD N Panggang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi orang tua siswa, bentuk-bentuk partisipasi orang tua siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar, serta hambatan yang dialami dalam pelaksanaan partisipasi orang tua siswa kelas VI SD N Panggang, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul tahun pelajaran 2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua siswa dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas VI diwadahi dalam kegiatan paguyuban orang tua yang membahas perkembangan belajar siswa serta keuangan. Bentuk partisipasi fisik dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas VI berupa iuran setiap bulan yang alokasikan untuk pengadaan sarana prasarana belajar di kelas, untuk kegiatan sosial, serta untuk acara akhir tahun kelas VI. Bentuk partisipasi nonfisik dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas VI berupa dukungan moril, kehadiran dalam kegiatan paguyuban, pemberian ide dan saran, serta komunikasi antara orang tua dan sekolah dalam rangka peningkatan belajar siswa.
Letak atau posisi penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada fokus penelitian bagaimana melihat proses pelaksanaan atau penerapan paguyuban kelas di SD Negeri IKIP Makassar dan kontribusi apa yang diperoleh sekolah dengan adanya paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP.
[bookmark: _Toc530591367]Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka penelitian ini difokuskan pada:
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar?
2. Apakah kontribusi Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar?
[bookmark: _Toc530591368]Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Proses pelaksanaan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar.
2. Kontribusi apa saja yang diperoleh oleh sekolah dengan adanya kegiatan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar
[bookmark: _Toc530591369]Manfaat Penelitian (Teoritis dan Praktis)
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang partisipasi orang tua siswa dalam bentuk paguyuban kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:
a. Bagi sekolah
1) Mengembangkan program Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada aspek peran serta Masyarakat
2) Menjalin kemitraan dengan masyarakat/ orang tua siswa dalam program peningkatan kualitas pendidikan.
3) Menjembatani program sekolah kepada orang tua siswa melalui wadah paguyuban kelas.
b. Bagi Masyarakat atau orang tua siswa Paguyuban kelas
1) Ikut mensukseskan pembagunan dan pengembangan sekolah.
2) Berperan serta dalam berbagai program yang dilaksanakan di Sekolah
3) Menyumbangkan pemikiran dan materi terhadap kemajuan sekolah.
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[bookmark: _Toc530591370]BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN TEORITIS
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
1. [bookmark: _Toc530591371]Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Toc530591372]Pengertian Paguyuban Kelas
Paguyuban merupakan suatu perkumpulan sosial yang beranggotakan orang-orang yang saling berinteraksi dan memiliki tujuan untuk hidup bersama. Hubungan tersebut didasari karena adanya ikatan batin yang murni, tempat, maupun idieologi Adapun bentuk paguyuban yang sering dijumpai seperti keluarga, kelompok kerabatan, rukun tetangga alumni dan lain sebagainya (Pramana 2016: 15). Kata paguyuban memiliki kata dasar guyub. Guyub yang artinya perkumpulan, bersatu, bekerja sama, berkelompok dan harmonis. Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) online https://kbbi.web.id/ bahwa: 
Paguyuban/pa·gu·yub·an/ n adalah perkumpulan yang bersifat kekeluargaan, didirikan orang-orang yang sepaham (sedarah) untuk membina persatuan (kerukunan) di antara para anggotanya.
Sedangkan menurut para ahli, Haryanto dan Nugrohadi (https://pengertianmenurutparaahli.org) bahwa Paguyuban adalah kelompok sosial yang anggotanya memiliki keterikatan yang alamiah, suci dan murni. Keterikatan ini sifatnya kuat dan kekal. Istilah paguyuban sering disebut juga dengan gemeinshaft. Aini (2014: 58) Istilah Paguyuban (Gemeinschaft) merupakan kelompok sosial yang anggota-anggotanya memiliki ikatan batin yang murni, bersifat alamiah, dan kekal. Secara umum, manfaat, tujuan, dan fungsi paguyuban adalah untuk memberikan kontribusi serta menghasilkan manfaat positif bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya.
Selanjutnya pengertian paguyuban kelas menurut Aini (2014: 58) merupakan wadah partisipasi orang tua siswa per kelas yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi kepedulian dan tanggung jawab orang tua dalam upaya meningkatkan kualitas belajar siswa. Pembentukan paguyuban kelas merupakan wujud kerjasama antara pihak sekolah dengan masyarakat yang dibentuk setiap awal tahun, terbentuknya paguyuban kelas ini memberikan warna baru terhadap proses belajar siswa, menurut hasil penelitian Agustiani, dkk (2016: 12) “adanya peran aktif orang tua siswa terbukti dapat membantu meningkatkan kualitas belajar siswa sehingga prestasi yang diraih oleh siswa...dapat maksimal”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2016: 70) bahwa “dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat”. Dengan diberikan sarana prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar maka kelas selalu nyaman untuk anak-anak sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. Apabila kelas selalu nyaman maka siswa akan lebih meningkatkan motivasi anak dalam belajar.
Dari beberapa pendapat diatas tentang pengertian paguyuban dan paguyuban kelas atau orang tua siswa dapat disimpulkan bahwa paguyuban merupakan bentuk forum perkumpulan sosial yang ada dimasyarakat yang mempunyai suatu bentuk ikatan dan hubungan keakraban serta kekeluargaan sehingga terbentuk rasa saling memiliki dengan anggota lainnya dan sama sama mempunyai tujuan yang mulia. Sedangkan paguyuban kelas merupakan suatu forum perkumpulan para orang tua siswa di tiap jenjang kelas untuk peningkatan mutu pembelajaran dikelas. Sehingga paguyuban kelas ini terbentuk mempunyai tujuan untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan orang tua siswa di sekolah dasar.
[bookmark: _Toc530591373]Tujuan dan Fungsi Paguyuban Kelas
Paguyuban adalah wadah kegiatan orangtua siswa yang dibentuk setiap kelas. Adapun tujuan dibentuknya paguyuban menurut Aini (2014: 32) adalah sebagai berikut: (1) Sarana komunikasi antar sekolah, komite sekolah, masyarakat dan orangtua siswa. (2) Membantu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dengan menyediakan sarana dan prasarana serta fasilitas yang diperlukan dalam proses KBM. (3) Menjalin kerjasama dengan madrasah dalam mengatasi hambatan-hambatan belajar siswa. (4) Sarana penggalian dan penggalangan dana dari alumni, masyarakat dan pelaku bisnis. Paguyuban kelas terbentuk karena adanya suatu hubungan timbal balik dan saling membutuhkan antara orang tua siswa dan pihak guru di sekolah. Sekolah tidak dapat berkembang tanpa adanya masyarakat, begitu pula masyarakat atau orang tua membutuhkan sekolah untuk mendidik anak-anaknya menjadi pribadi yang berpengetahuan. Selain itu adanya harapan yang lebih dari orang tua untuk melihat anaknya dapat pelayanan yang lebih dari sekolah terhindar dari keterbatasan yang dimiliki sekolah. Sehingga suatu forum orang tua dibentuk untuk dapat menjadi wadah partisipasi terhadap sekolah.
Secara teori, paguyuban dibentuk sebagai struktur mediasi (mediating structure) masyarakat awam untuk berpartisipasi dalam menyukseskan pendidikan anak-anaknya. Aspirasinya dapat ditampung dalam kelompok sosial atau institusi yang lebih kecil dan kemudian dimusyawarahkan dalam institusi yang lebih besar. (Zamroni 2012: 18).
Adapun fungsi dari paguyuban kelas menurut Pramana (2016: 41) yaitu
a. Menampung aspirasi, ide, tuntutan dari orang tua terhadap proses belajar mengajar di kelas.
b. Mendorong orang tua peduli dan aktif berpartisipasi guna mendukung hasil belajar siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum fungsi dan tujuan dibentuknya forum paguyuban kelas atau orang tua yaitu untuk menciptakan atau menjalin hubungan yang harmonis antara orang tua siswa terhadap guru-guru yang ada disekolah maupun anatara sesama orang tua sehingga akan tumbuh rasa kebersamaan diantara orang tua dan sekolah. Selain itu sebagai wadah untuk memberikan kontribusi serta menciptakan manfaat positif bagi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. 
[bookmark: _Toc530591374]Prinsip-Prinsip Paguyuban Kelas
Paguyuban kelas merupakan salah satu wadah partisipasi antara sekolah dengan orang tua siswa. Kemitraan tersebut dapat mendorong meningkatnya kualitas pembelajaran siswa di sekolah. Untuk mewujudkan harapan tersebut, maka pembentukan wadah atau forum paguyuban orang tua siswa menurut Suparlan (2008: 213–214) dapat dilakukan dengan cara ini, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Setelah acara pertemuan selesai, semua orang tua siswa dari masing-masing kelas dapat mengadakan pertemuan sendiri secara tepat. Minimial mereka akan saling kenal terlebih dahulu. Dengan demikian secara alami biasanya akan muncul beberapa orang tua siswa yang muncul sebagai tokoh dan promotornya (penggerak). Bisa saja terjadi, dalam pertemuan awal telah ini dapat pengurusnya.
b. Pertemuan selanjutnya untuk membahas langkah lebih lanjut. Jika dalam pertemuan pertama telah dibentuk kepengurusannya, maka dalam pertemuan ini akan dibahas program jangka pendek dan jangka panjang.
c. Agenda pertemuan paguyuban orang tua siswa dapat ditentukan sebulan sekali. Agenda pertemuan ini biasanya terkait dengan pembicaraan mengenai tugas piket untuk hadir ke sekolah, atau untuk membicarakan iuran anggota paguyuban, atau membahas langkah apa yang harus dilakukan untuk membantu orang tua siswa yang masuk dalam kategori tidak mampu.
d. Mengadakan agenda pertemuan untuk membuat laporan pertanggung jawaban paguyuban yang akan disampaikan kepada sekolah dan masyarakat.
Kemitraan tersebut dibangun atas dasar semangat gotong royong dan kebersamaan. Ini dapat terjadi apabila semua pihak baik sekolah maupun orang tua siswa merasakan ada kebutuhan dan kepentingan yang sama terkait dengan pendidikan anak atau peserta didik. Jadi, dengan adanya keinginan tersebut maka sekolah dan masyarakat khususnya orang tua dapat berkolaborasi dan bersinergi meningkatkan kualitas pembelajaran siswa melalui forum paguyuban. Namun perlu diketahui menurut Tonnies dalam Soekanto (2009: 118) menyatakan bahwa suatu paguyuban (gemeinschaft) mempunyai beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut :
a. Intimate, yaitu hubungan dalam paguyuban yang menyeluruh dan mesra.
b. Private, yaitu hubungan yang bersifat pribadi, khusus untuk beberapa
orang saja di dalam paguyuban.
c. Exclusive, yaitu hubungan tersebut hanyalah untuk paguyuban saja dan tidak untuk orang-orang lain di luar paguyuban.
Pihak sekolah tidak mungkin mampu melayani semua kebutuhan belajar peserta didiknya, karena sekolah juga memiliki keterbatasan. Untuk itu dengan terbentuknya wadah atau forum paguyuban kelas, menurut Pramana (2016: 17) paguyuban kelas memiliki Wewenang dan Tanggung jawab yaitu sebagai berikut:
a. Menggalang kas kelas yang digunakan untuk tambahan kebutuhan siswa atau kelas. 
b. Mengakomodir kebutuhan maupun perlengkapan kelas. 
c. Melakukan pertemuan rutin orang tua atau wali siswa dengan wali kelas. 
d. Mensosialisasikan kebijakan sekolah maupun komite sekolah kepada orang tua atau wali siswa. 
e. Mendukung kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah dan komite sekolah. 
f. Komunikasi dan koordinasi aktif dengan komite sekolah dalam pencapaian program kerja. 
[bookmark: _Toc530591375]Kontribusi Paguyuban Kelas 
Peran serta orang tua dalam meningkatkan kualitas belajar anaknya antara lain dengan mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas, kegiatan pembelajaran di dalam kelas menurut hasil penelitian Agustiani, dkk (2016: 11) bahwa “peran orang tua seperti membantu menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut, sedangkan pembelajaran di luar kelas peran orang tua mendampingi dan menjaga anaknya, peran serta orang tua juga dalam hal pembiayaan kegiatan, penyusunan program, dan proses berjalannya kegiatan”. Orang tua memberi masukan terhadap kekurangan yang ada di sekolah yang perlu diperbaiki, seperti jika ada materi dikelas yang kurang jelas orang tua memberi masukan kepada guru kelas supaya anaknya bisa mengerti dan belajar lebih baik.
Perlu adanya dukungan banyak sumber-sumber dari masyarakat khususnya dalam hal ini orang tua siswa dukungan yang diperlukan menurut Wahjosumidjo (2003: 344) meliputi
“(1.) personil, seperti: tenaga ahli, konsultan, guru, orang tua, pengawas dan sebagainya. (2.) dana yang diperlukan untuk mendukung tersedianya fasilitas, perlengkapan dan bahan-bahan pengajaran yang lain. (3.) dukungan berupa informasi,, lembaga dan sikap politis”.
 
Karena kegiatan yang telah direncanakan oleh wali kelas dan paguyuban kelas bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar putra dan putri mereka. Sehingga apabila anaknya mencapai kemajuan yang diharapkan maka secara tidak langsung akan mencapai visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan, dan hal tersebut merupakan ciri dari sekolah yang mempunyai mutu yang baik. Bentuk partisipasi yang dilakukan oleh orang tua terhadap sekolah beragam, seperti mengadakan lomba-lomba maupun ikut berpartisipasi menyediakan keperluan dan perlengkapan yang dibutuhkan oleh sekolah. Selain itu, jika ada pembelajaran di luar kelas, bentuk partisipasi yang dilakukan orang tua yaitu mencarikan tempat yang sesuai dengan tema pembelajaran yang diinginginkan oleh gurunya. Menurut Pramana (2016: 3) peran paguyuban kelas diantaranya
“1.) bersama komite sekolah merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program komite sekolah untuk mendukung peningkatan mutu sekolah dan siswa; 2.) mendukung proses dan kegiatan belajar mengajar di kelas dalam wujud pemikiran, tenaga dan finansial; 3.) mediator antara orang tua siswa dwngan wali kelas dan guru”.

Slameto (2009: 37–38) menerangkan bahwa peran serta orang tua tidak hanya berupa dana, tetapi juga berupa partisipasi dalam pembelajaran, partisipasi dalam perencanaan pengembangan sekolah, dan partisipasi dalam pengelolaan kelas.
1) Partisipasi orang tua dalam pembelajaran
Partisipasi orang tua dalam pembelajaran tidak hanya membantu anak dalam belajar. Misalnya partisipasi dalam bentuk keterampilan atau keahlian khusus yang dapat membantu pihak sekolah dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler ataupun menjadi model dalam pembelajaran di kelas.
2) Partisipasi orang tua dalam perencanaan pengembangan sekolah
Dalam melakukan perencanaan pengembangan sekolah orang tua dapat melakukan berbagai cara. Pertama, Orang tua dapat datang ke sekolah dengan atau tanpa undangan dari pihak sekolah dengan tujuan untuk membahas berbagai permasalahan yang dihadapi sekolah. Kedua, dari berbagai masalah yang ditemukan tersebut kemudian ditampung dan dipilih satu masalah yang paling penting untuk dipecahkan. Ketiga, orang tua melakukan diskusi untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan mutu sekolah. Kemudian yang keempat, terakhir adapun hasil dari pertemuan tersebut kemudian diserahkan kepada pihak sekolah untuk ditindaklanjuti.
3) Partisipasi orang tua dalam pengelolaan kelas
Partisipasi orang tua dalam pengelolaan kelas ini merupakan bentuk pengelolaan kelas yang dilakukan berdasarkan masukan dari orang tua. Misalnya adalah masukan orang tua terkait pajangan-pajangan yang terdapat di kelas, posisi tempat duduk siswa agar siswa merasa nyaman ketika belajar di kelas. Kerja sama antara guru dan siswa sangat penting sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.
Selain itu paguyuban kelas juga bertujuan untuk menciptakan hubungan yang baik antara guru atau wali kelas dengan orang tua dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan, betapa penting dan perlunya program sekolah selalu menghayati adanya hubungan kerjasama antara sekolah dengan masyarakat. Oleh sebab itu, Wahjosumidjo (2003: 332) mengatakan bahwa “perlunya mempertimbangkan betul-betul, dalam memperbaiki dan mempertinggi hubungan kerja sama antara sekolah dengan masuarakat, yaitu melibatkan orang tua, dan masyarakat serta isu-isu yang timbul dan bagaimana menyelesaikan isu-isu tersebut”. Hal ini sesuai dengan maksud hubungan sekolah dengan masyarakt  yaitu “untuk mempersatukan orang tua murid dan guru dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak didik, untuk membangun dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap sekolah serta untuk mengerahkan dukungan dan bantuan bagi pemeliharaan dan peningkatan program sekolah” (Idi, 2013: 67)
[bookmark: _Toc530591376]Wadah Partisipasi Orang tua terhadap Sekolah
Pendidikan tidak hanya merupakan kewajiban bagi sekolah dan guru, tapi juga merupakan tanggung jawab keluarga dan masyarakat. Keluarga dan masyarakat diharapkan juga berperan serta dalam melaksanakan dan menyelenggarakan pendidikan, terutama dalam pembentukan sikap, watak, moral, norma dan etika sesuai dengan budaya disekitarnya. Hubungan antara sekolah dengan masyarakat pada dasarnya merupakan interaksi timbal balik saling memberi dan saling menerima antara lembaga pendidikan dan masyarakat yang ada disekitarnya. Keberadaan suatu sekolah tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat karena sekolah adalah bagian dari masyarakat. Menurut Husba (2005: 68) dalam bukunya aplikasi fungsi-fungsi manajemen pada pendidikan formal mengatakan bahwa “sekolah itu didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam pelayanan pendidikan sedangkan hasil pendidikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”. Adapun beberapa hal yang terkait dengan kebutuhan masing-masing pihak yaitu sekolah membutuhkan kepercayaan dan support dan bantuan masyarakat terutama bantuan yang bersifat fasilitatif dan perlengkapan pendukung dalam bidang keuangan.
Keberadaan dan posisi kedua belah pihak harus saling memahami, sehingga dapat menimbulkan saling pengertian. Selain itu komunikasi dan informasi dari kedua belah pihak harus terjalin dengan baik. Sekolah berperan untuk merealisasikan  apa yang dicita citakan oleh masyarakat agar anak-anaknya bisa berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan melalui program pelayanan pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya masyarakat juga memberikan sesuatu yang sangat penting terhadap sekolah yaitu tanggung jawab bersama, menurut Pidarta (2011: 186)  apabila masyarakat dibina dengan baik maka akan tercipta kepemilikan bersama terhadap lembaga pendidikan tersebut.
Manfaat hubungan pendidikan dan masyarakat dibagi menjadi dua yaitu manfaat bagi lembaga pendidikan dan manfaat bagi masyarakat. Secara terinci manfaat hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat disajikan pada tabel berikut:
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	Bagi Lembaga Pendidikan
	Bagi Masyarakat

	1. Memperbesar dorongan mawas diri
2. Memudahkan memperbaiki pendidikan
3. Memperbesar usaha meningkatan profesi pengajar
4. Konsep masyarakat tentang guru/dosen menjadi benar.
5. Mendapat koreksi dari kelompok masyarakat
6. Mendapat dukungan moral dari masyarakat
7. Memudahkan meminta bantuan dari masyarakat
8. Memudahkan pemakaian media pendidikan masyarakat
9. Memudahkan pemanfaatan narasumber
	1. Tahu hal-hal persekolahan dan inovasinya
2. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tentang pendidikan lebih mudah diwujudkan
3. Menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidikan
4. Melakukan usul-usul terhadap lembaga pendidikan


Sumber : (Pidarta 2011: 188)
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan Pasal 188, menyebutkan bahwa, “(1) peran serta masyarakat meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan, dan (2) masyarakat menjadi sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan”. Jadi dapat dikatakan, bahwa pendidikan tidak akan terselenggara secara efektif dan efesien jika belum ada peran serta masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik”. Jadi dapat dikatakan, bahwa pendidikan tidak akan terselenggara secara efektif dan efesien jika belum ada peran serta masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik. Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 8, menyebutkan “masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan”. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan, bahwa partisipasi masyarakat dan orang tua di sekitarnya sangat penting, disatu sisi sekolah memerlukan masukan dari masyarakat dalam menyusun program yang relevan, sekaligus memerlukan dukungan masyarakat dalam melaksanakan program tersebut. 
Dilain pihak, masyarakat juga memerlukan jasa sekolah untuk mendapatkan program-program pendidikan sesuai dengan yang diharapkan masyarakat. Hal ini dipertegas oleh Maisyaroh (Agustiani 2016) yang menyatakan bahwa “masyarakat perlu membantu penyelenggaraan pendidikan agar kualitas pertumbuhan dan perkembangan pendidikan dapat dipacu secara cepat, akhirnya kualitas pendidikan masyarakat dapat meningkat”. Pada dasarnya partisipasi masyarakat menurut (Rifai 2011, 182) yaitu telah terjadi di sekolah dalam praktik penyelenggaraan musyawarah maupun pembentukan institusi lokal. Karena selama ini masih kadang terjadi partisipasi orang tua masih bersifat keterwakilan oleh tokoh masyarakat atau kaum elite sehingga orang tua aau warga biasa tidak mampu menyalurkan aspirasinya dalam forum tersebut. Hal ini kemudian tidak seyogyanya terjadi menurut Rifai (2011: 183) “komponen-komponen masyarakat, baik orang tua siswa atau kelompok-kelompok masyarakat lainnya di luar sekolah, seharusnya mempunyai tanggung jawab mengembangkan pendidikan secara mikro...” salah satu bentuk partisipasi masyarakat terhadap sekolah dalam unit kecil selain komite sekolah juga ada dalam bentuk paguyuban kelas, sehingga  semua orang tua siswa bisa berpartisipasi dalam mendampingi putra-putri mereka.
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pihak sekolah dengan masyarakat terutama orang tua siswa. Proses dan hasil pendidikan akan optimal apabila ketiga komponen ini seimbang dan saling terintegrasi. Keluarga sebagai satuan organisasi terkecil didalam masyarakat yang pokok dan utama dalam membentuk krakter dan sikap anaknya. Adapun masyarakat merupakan kumpulan dari berbagai keluarga. Keluarga merupakan lingkungan informal yang paling pertama dan utama dalam proses sosialisasi pendidikan anak. Dalam proses sosialisasi tersebut orang tua bertanggung jawab dalam mendidik anaknya olehnya itu perlu melakukan hubungan dan komunikasi yang baik terhadap sekolah agar anak mereka bisa menyerap pendidikan secara sempurna. Hal ini dikarenakan karena kadang siswa membawa masalah keluarga ke sekolah, dan sekolah belum tentu mengerti akan hal itu. Hal ini berarti bahwa sekolah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat. Hubungan kerjasama secara timbal balik yang sebaik-baiknya antara sekolah dan masyarakat harus diciptakan dan dilaksanakan agar dapat meningkatan kualitas pendidikan dan pembangunan masyarakat agar dapat saling menunjang keduanya. Dengan demikian menurut Gunawan (2002: 187) bahwa “masyarakat dapat bertanggung jawab secara tidak langsung terhadap pelaksanaan pendidikan, sehingga hasil pendidikan bermanfaat bagi masyarakat”.
Pendidikan yang berkualitas akan terwujud apabila ketiga jalur pendidikan saling berpartisipasi secara positif baik dalam hal memberikan dukungan moral dan materil. Menurut Suryosubroto (2012: 69) bahwa “hubungan sekolah dengan masyarakat serta hubungan sekolah dengan orang tua murid, pada hakikatnya adalah suatu sarana yang cukup mempunyai peran menentukan dalam usaha pembinaan, penumbuhan, dan pengembangan murid-murid di sekolah”. Hubungan inilah yang perlu dipelihara, dibina karena merupakan jembatan untuk saling pengertian dan berpartisipasi secara positif. Selain itu, kepala sekolah berkewajiban mengantar sekolah ke tengah-tengah masyarakat, sehingga masyarakat memiliki tingkat kepedulian yang tinggi terhadap pembinaan sekolah. Manurut Husba (2005: 69) sekurang-kurangnya ada emppat hal yang ditanamkan kepada masyarakat sehingga tingkat kepedulian tetap tinggi. Keempat hal itu adalah: 
Pertama, pihak sekolah berkemampuan menanamkan  sense of belonging (rasa memiliki). Kedua, sense of urgency yakni masyarakat merasa dan menganggap bahwa lembaga pendidikan itu sangat penting. Ketiga, sense of participation  mayarakat bisa terpanggill dan sadar untuk berperan serta dalam segala upaya kegiatan membina sekolah. Serta sense of Responsibility, yakni suatu sikap yang merasa bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan sekolah.
Keempat hal tersebut diatas merupakan modal upaya kepala sekolah untuk menanamkan kepada masyarakat yang bersangkutan untuk mengembangkan sekolahnya. Namun perlu dipahami bahwa untuk menerapkan upaya tersebut tentunya tidak mudah. Keberhasilan dalam bidang hubungan masyarakat tersebut apabila mampu didesain dan mengatur hubungan dengan masyarakat serta memperhatikan kondisi sosial budaya dan tentunya memposisikan diri sebagai bagain dari masyarakat tersebut.
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Bentuk partisipasi keluarga atau orang tua terhadap sekolah bermacam macam. SD Negeri Kompleks IKIP Makassar memiliki wadah partisipasi orang tua dalam bentuk paguyuban kelas. Setiap kelas terdapat paguyuban tersendiri dan memiliki struktur dan pengurus masing-masing.
Kegiatan dalam paguyuban kelas ini membahas berbagai hal yang berhubungan dengan kebutuhan dan perkembangan anak. bentuk komunikasi antara orang tua dan sekolah yaitu komunikasi dua arah, orang tua menyampaiakn keadaan anak ketika belajar disekolah sedangkan sekolah atau guru menyampaikan perkembangan belajar anak selam di sekolah. 
Kegiatan paguyuban kelas ini merupakan wadah partisipasi orang tua ini cukup efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah. Melalui komunikasi antara guru dan orang tua, maka anak akan mendapatkan doronfan belajar dari dua pihak, yaitu guru dan orang tua. Guru di kelas akan senantiasa meningkatkan motivasi belajar anak dengan berbagai metode, dan orang tua di rumah juga memberikan dorongan untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Melalui dua dorongan tersebut diharapkan siswa semakin baik motivasi belajarnya sehingga kualitas pembelajaran di sekolah juga semakin meningkat. Semakin baik kedua aspek ini maka kualitas pembelajaran juga akan semakin meningkat.
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Peningkatan kualitas pembelajaran
1. Proses pelaksananaan pagyuban kelas
· Tahap pembentukan
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· Kendala yang ditemukan
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2. Kontribusi paguyuban kelas terhadap 
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METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc530591379]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, menurut Yusuf (2015: 329) penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karasteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus yang bersifat alami mengutamakan kualitas, kemudian disajikan secara naratif. Adapun jenis nya yaitu kualitatif format deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu. Kemudian menarik kepermukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variabel tertentu (Bungin 2013: 48).
Menurut Moelong (2011: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan.
Pada penelitian ini peneliti ingin memperoleh informasi mendalam tentang Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar khususnya dalam proses pelaksanaannya dan bagaimana kontribusi yang diperoleh oleh pihak sekolah.
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci karena peneliti kualitatif tidak memiliki formula baku dan hanya mengandalkan kompetensi dari peneliti tersebut. Peneliti berperan besar dalam seluruh proses penelitian sehingga tidak dapat dipisahkan dari pengamatan secara langsung agar data yang dikumpulkan dapat akurat dan dapat di pertanggungjawabkan. Karena peneliti berperan besar dalam seluruh proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendekati topik tersebut, mengumpulkan data, hingga menganalisis dan menginterpretasinya. 
Dalam penelitian kualitatif peneliti adalah satu-satunya instrumen. Sugiyono (2010: 305) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, yang menjadi insrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh si peneliti kualitatif siap melakukan penelitian di lapangan. Peneliti juga tetap membutuhkan pedoman wawancara penelitian sebagai pedoman yang digunakan dalam rangka mempermudah peneliti melakukan tugasnya dilapangan serta pengendali agar tidak informasi tidak melenceng terlalu jauh.
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Lokasi Penelitian di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar yang terletak di Jalan A.P.Pettarani No. 9, Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Makassar. Sekolah ini dipimpin oleh Bapak Drs. H. Muh. Ramli, M. Si selaku PLT Kepala SD Negeri Kompleks IKIP Makassar dan memiliki tenaga pendidik atau guru sebanyak 26 orang. Jumlah siswa sekitar 475 siswa dengan rata-rata perkelasnya sebanyak 32 siswa. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana seperti 6 ruangan kelas dan 1 Lab.Komputer, ruangan Perpustakaan, kantin kejujuran dan kantin sehat, 1 Ruangan UKS (Unit Kesehatan Sekolah), 1 Ruangan Media Pembelajaran, 1 Ruangan Gugus, 1 Ruangan Koperasi, 1 panggung seni. Adapun rombel (Rombongan Belajar) mulai dari kelas 1A-1C - 2A-2C s/d 6A-6B.
Penentuan tempat penelitian dimaksudkan untuk memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. SD Negeri Kompleks IKIP Makassar dipilih karena sekolah ini merupakan sekolah SD unggulan yang ada di makassar yang berstatus sekolah standar nasional dengan akreditasi A serta sekolah ini sudah lama dan berhasi menerapkan paguyuban kelas.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer berupa wawancara, observasi maupun dokumentasi. Wawancara diperoleh peneliti dari informan yang terlibat secara langsung dalam kegiatan paguyuban kelas yaitu Wali Kelas Tinggi (V), wali kelas rendah (II), orang tua siswa dan pengurus paguyuban SD Negeri Kompleks IKIP Makassar.
Observasi dilakukan peneliti ketika berada di lapangan, sedangkan dokumentasi berupa foto hard copy maupun soft copy yang dapat mendukung informasi yang diperoleh pada kegiatan penelitian.
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Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara dengan narasumber tertentu untuk memperoleh informasi. 
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Bungin 2013: 133). 
Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara sistematik yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu menyiapkan draft pertanyaan atau pedoman tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada responden. Pedoman tersebut berfungsi sebagai alur yang akan diikuti dalam memperoleh informasi. Namun, tetap memberikan kebebasan bagi responden. Kebebasan dengan susunan pertanyaan artinya wawancara dapat meluas sesuai dengan penelitian yang dikaji namun tetap menggunakan pedoman pertanyaan yang dibawa oleh pewawancara sebagai pengendali agar tidak melenceng terlalu jauh. Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu pewawancara telah menyiapkan instrumen yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar.
2. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mengamati kebiasaan manusia dengan menggunakan penglihatan dan pancaindra lainnya. Menurut (Bungin 2013: 142), bahwa observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Sehingga adapun maksud metode observasi ini adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian yang kemudian diamati oleh peneliti seperti kegiatan rapat pengurus, penentuan program kerja dan apakah ide-ide yang muncul semua dari orang tua siswa atau bagaiman keterlibatan dari orang tua siswa tersebut dan lain-lain.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian yang memberikan informasi bagi proses penelitian. Dalam Moleong (2011: 216) Dokumen digunakan dalam pengumpulan data karena dalam banyak hal dokumen dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Adapun beberapa dokumen yang akan dijadikan acuan untuk dijaikan dokumentasi seperti struktur pengurus, SK pengurus, Aturan paguyuban, program kerja dan lain-lain.
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Salah satu kaidah peneitian yaitu melakukan analisis data. Analisis data merupakan salah satu kaidah yang penting dan wajib dilakukan oleh semua peneliti, karena tanpa melakukan analisis data maka kita tidak akan mendapatkan temuan dari penelitian tersebut dan hanya akan melahirkan data mentah saja. Sehingga diperlukan analisis data untuk memperoleh atau mengolah data agar bisa disimpulkan. m penelitian kualitatif adalah bagaimana mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan subjek pelakunya. Yusuf (2015: 400) bahwa analisis data kualitatif merupakan program mereviu, dan memeriksa data, menyintesis dan menginterpretasikan data yang  terkumpul sehingga dapat menggambarkan serta menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Sedangkan menurut pendapat Seiddel (Bungin 2013: 282) mengatakan bahwa “analisis data kulitatif prosesnya sebagai berikut proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dan dapat ditelusuri”. Mengumpulkan, memiah-milah, mengklarifikasikan, menyitesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan dan menemukan pola dan hubungan-hubungan. Dari beberapa pengertian dan tujuan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu.
Dalam penelitian ini, teknik atau prosedur data yang akan digunakan yaitu 3 tahapan analisis sesuai dengan Miles & Huberman (Sugiyono 2010: 341) bahwa: penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian Sugiyono (2010: 338) diantaranya 
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Gambar 3. 1 Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif


1. Reduksi Data
Reduksi/mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok dan membuang yang tidak perlu, menfokuskan data yang penting kemudian mencari tema dan polanya. Dengan kata lain mereduksi data berguna untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama penelitian dilapangan.
2. Paparan Data
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok permasalahan. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dalam bentuk matriks jaringan kerja.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Kesimpulan atau verifikasi data merupakan tahapan akhir dalam analisis data, karena pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data data yang telah di reduksi maupun dipaparkan dalam bentuk coding. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan membandingkan kesesuaian penyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dalam konsep-konsep penelitian tersebut. Adapaun proses atau tahapan dalam penarikan kesimpulan ini mulai dari mereduksi data, memaparkan data tidak selalu mesti beriringan tapi berhubungan dalam bentuk sisklus dan interaktif. Jadi kadang kegiatan tersebut dilakukan berulang ulang untuk mencari kesimpulan data sehingga kebiasaan tersebutlah yang akan menetukan kualitas analisis dan hasil dari penelitian ini.
[bookmark: _Toc530591385]Pegecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan triangulasi. Menurut Sugiyono (2010: 330) “Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik yang ada”. Sedangkan menurut Moleong (2011: 330) “triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain”. Data yang dinyatakan valid melalui triangulasi akan memberikan keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya sehingga tidak ragu dalam pengambilan kesimpulan penelitian. Selanjutnya dalam penggunaan teknik triangulasi empat kriteria yang dapat digunakan, menurut Gunawan (2015) yaitu “(1) derajat kepercayaan (creadibility), (2) keteralihan (transferability), (3) Kebergantungan (dependability), dan (4) Kepastian (confarmability)”. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji credibility (uji kredibilitas). Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas rendah (III), wali kelas tinggi (VI),  orang tua siswa kelas III dan VI, dan siswa kelas III dan  VI. Data dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan data tentang bagaimana proses pelaksanaan paguyuban kelas dan kontribusi apa yang diperoleh oleh sekolah tersebut.
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Tahapan dan proses penelitian yang akan dilalui diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap-Tahap Pra-Lapangan
Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada tahap pra-lapangan adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar belakang masalah atau konteks peelitian dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka, penentuan lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisa data, rancangan perlengkapan yang diperlukan di lapangan, dan rancangan pengecekan kebenaran data.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalarn kegiatan pada tahap pekeriaan lapangan, peneliti harus mudah memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dapat menerapkan teknik pengamatan (observation), wawancara (interview), dengan menggunakan alat bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya.
3. Tahap Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian kualitatif sudah dapat dilakukan semenjak data diperoleh di lapangan. Usahakan jangan sampai data tersebut sudah terkena bermacam-macam pengaruh, antara lain pikiran peneliti sehingga menjadi terpolusi. Apabila terlalu lama baru dianalisa maka data menjadi kadaluwarsa.
4. Tahap pembuatan laporan dan perumusan hasil penelitian, 
Sebagai laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan semua yang ditemukan dalam penelitian.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan penelusuran data di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc530591388]Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hal-hal mengenai  lokasi penelitian, yakni identitas sekolah beserta visi dan misinya.
a. Identitas Sekolah
Nama Sekolah			: SDN Komplek IKIP Makassar
NPSN				: 40312060
Alamat				: Jl. A.P. Pettarani No. 9
Kode Pos			: 90222
Desa/Kelurahan		: Banta-Bantaeng
Kecamatan			: Rappocini
Propinsi			: Sulawesi Selatan
Status Sekolah			: Negeri
Waktu Penyelenggaraan	: Sehari Penuh (6 hari)
Fax				: 0411-874 192
Email				: sdnkompleksikip@yahoo.co.id
 


b. Visi Misi dan Motto Sekolah SD Negeri Kompleks IKIP Makassar
1) Visi
“Terwujudnya Siswa yang berakhlak mulia, cerdas, terampil dan unggul dalam prestasi”
2) Misi
a) Menumbuhkan prilaku mulia dan bermoral keagamaan.
b) Meningkatkan kualitas PBM melalui pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).
c) Melaksanakan model pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan dan kecakapan hidup dengan menggunakan teknologi dasar.
d) Aktif dalam berbagai kegiatan akademik maupun non akademik baik ditingkat Kota, Provinsi dan Nasional.
e) Menjalin kerjasama yang baik dengan warga sekolah, Masyarakat dan stakeholder.
f) Menumbuhkan prilaku berbudaya lingkungan yang bersih dan sehat.
3) Tujuan
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut. Merujuk pada pendidikan dasar tersebut maka tujuan Sekolah Dasar Negeri Kompleks IKIP adalah sebagai berikut :
a) Dapat mengamalkan ajaran akhlak mulia dari hasil proses pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari.
b) Meraih prestasi akademik maupun nonakademik di tingkat kabupaten / kota, provinsi dan nasional.
c) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.
d) Sebagai sekolah pelopor dan penggerak bersih indah di masyarakat sekitar.
e) Menjadi sekolah yang sangat diminati masyarakat kota Makassar, Sulawesi-Selatan dan di luar Sulawesi-Selatan.
f) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing secara global.
4) Motto Sekolah
“Berakhlak, Bersih, Aman, Kekeluargaan, Harmonis, Lingkungan Asri dan Kualitas”
c. Keadaan Siswa SDN Kompleks IKIP Makassar tahun Pelajaran 2018/2019
ebagaimana diketahui bahwa siswa sebagai pihak yang belajar merupakan subjek pokok yang sangat menentukan lancar tidaknya proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa focus utama proses pendidikan adalah pembentukan peserta didik menjadi manusia-manusia baru menjadikannya manusia menyadari tentang potensi-potensi kemanusiaan yang memiliki dan menggunakan potensinya itu sesuai dengan norma, budaya dan agama yang dianutnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terminal akhir dari proses pendidikan adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang memiliki bekal ilmu, iman dan amal. Mengenai keadaan peserta didik SD Negeri Kompleks IKIP Makassar tahun pelajaran 2018/2019 yaitu dapat dilihat berikut ini: 
[bookmark: _Toc530592130]Tabel 4. 1 Keadaan Siswa SD Negeri Kompleks IKIP Makassar Tahun  
                 Pelajaran 2018/2019
	KELAS
	PEREMPUAN
	LAKI-LAKI
	JUMLAH

	I A
	19
	14
	33

	I B
	17
	14
	31

	
	36
	28
	

	II A
	19
	15
	34

	II B
	14
	21
	35

	
	33
	36
	

	III A
	15
	17
	32

	III B
	15
	19
	34

	III C
	15
	18
	33

	
	45
	54
	

	IV A
	23
	20
	43

	IV B
	18
	21
	39

	
	41
	41
	

	V A
	19
	13
	32

	V B
	15
	21
	36

	
	34
	34
	

	VI A
	25
	22
	47

	VI B
	21
	25
	46

	
	46
	47
	34

	TOTAL
	235
	240
	475


Sumber: Arsip data keadaan siswa SD Negeri Kompleks IKIP Makassar 2018/2019

d. Keadaan Guru/ Pegawai
Adapun jumlah guru dan pegawai di SD Negeri Kompleks IKIP berjumlah 26 orang. Guru PNS sebanyak 17 orang, pegawai honorer sebanyak 6 Orang dan securty sebanyak 3 orang dapat dilihat pada tabel berikut:


[bookmark: _Toc530592131]Tabel 4. 2 Keadaan Guru dan Pegawai SD Negeri Kompleks IKIP Makassar 
                 Tahun Pelajaran 2017/2018
	No.
	Nama
	NIP
	Mengajar di Kelas
	Status

	1. 
	Drs. H. Muh. Ramli, M.Si
	19610627 198203 1 001
	
	Aktif

	2. 
	Hj. Kona, S. Pd
	19610227 198203 2 009
	II A
	Aktif

	3. 
	Dra. Sukesti, MM
	19600827 198203 2 012
	IV-VI AB
	Aktif

	4. 
	Amrah Hattab, S.Ag
	19681231 200003
	I-III ABC
	Aktif

	5. 
	Holiluddin Baso, S. Pd
	19730308 199802 2 001
	V B
	Aktif

	6. 
	Masliati, S. Pd
	19740507 199802 2 001
	IV B
	Aktif

	7. 
	Aminah Marmoyo Rifai, S. Pd
	19720307 199803 2 006
	IV A
	Aktif

	8. 
	Ernawati, S. Pd
	19750916 199803 2 002
	II B
	Aktif

	9. 
	Syamsiaah, S. Pd
	19730217 199803 2 010
	III A
	Aktif

	10. 
	Hj. Kasmawati, S. Pd, M. Pd
	19711125 199903 2 007
	VI B
	Aktif

	11. 
	Risnah, S. Pd
	19700222 199903 2 004
	I B
	Aktif

	12. 
	Ferlina Istiastuti, S. Pd, M. Pd
	200312 2 006
	VI A
	Aktif

	13. 
	Samsia, S. Pd, M. Pd
	200103 2 001
	I-III ABC
	Aktif

	14. 
	Lisnawati, S. Pd
	19661114 200701 2 009
	III B
	Aktif

	15. 
	Nur fadhillah Rukmana HD, A.Ma
	19871015 200901 2 004
	III C
	Aktif

	16. 
	Abd. Azis, S. Pd
	19790810 200901 1 009
	V A
	Aktif

	17. 
	Kasmawati, S. Pd SD
	19820501 200801 2 013
	I A
	Aktif

	18. 
	Hj. A. Faridah, S. Pd
	19640101 198206 2 001
	I B
	Aktif

	19. 
	Maslaeni, S. Pd
	-
	IV V AB
	Aktif

	20. 
	Ramdani A. Gani, S. Pd
	-
	II,III & VI AB
	Aktif

	21. 
	Supriadi, S. Pd
	-
	II & III AB
	Aktif

	22. 
	Sukmawati, S. Pd
	-
	IV & VI AB
	Aktif

	23. 
	Haris Darmawan, S. PdI
	-
	IV & VI AB
	Aktif

	24. 
	Hasyim
	-
	-
	Aktif

	25. 
	Oetomo Ardi
	
	IV & VI AB
	Aktif

	26. 
	Rahmat, S. PdI
	
	-
	Aktif


Sumber : Arsip SD Negeri Kompleks IKIP Makassar 2018/2019
2.  Deskripsi Hasil Penelitian
Informasi tentang pelaksanaan dan kontribusi paguyuban kelas diperoleh peneliti dengan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi Wali kelas tingkat tinggi (kelas V), kelas rendah (Wali kelas II) dan orang tua siswa kelas II serta orang tua siswa kelas VI sebagai pengurus paguyuban.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai pada tanggal 20/8/18 sampai 03/11/2018 adapun hasil penelitian diuraikan dalam point point berikut ini berdasarkan fokus penelitian bagaimanakah proses pelaksanaan paguyuban kelas dan apakah kontribusi paguyuban kelas bagi SD Negeri Kompleks IKIP Makassar sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc530591389]Tahap pembentukan paguyuban Kelas
Paguyuban di sekolah SD Negeri kompleks IKIP merupakan perpanjangan tangan dari komite sekolah,  yang berada di masing masing kelas yang bertujuan untuk memudahkan program kerja komite di sekolah untuk mengatasi kebutuhan dan masalah serta solusi di tiap kelasnya karena sekolah ini terdiri dari 13 Rombel. Paguyuban kelas pertama kali terbentuk sejak tahun 2006 dan sudah berlangsung selama 12 tahun hal ini diungkapkan oleh Ibu FE wali kelas VI A yang mengatakan bahwa “paguyuban kelas ini dibentuk itu sejak anak saya lahir tahun 2006, dan saya terlibat waktu itu”. lahirnya paguyuban kelas ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan sekolah kepada para wali murid terkait dengan belajar murid dirumah. Kebutuhan akan adanya wadah tersebut di latar belakangi oleh keinginan para wali murid untuk bisa selalu mengetahui tentang perkembangan belajar murid di sekolah hal ini berdasarkan hasil wawancara AA Wali kelas V yang mengatakan bahwa
Itu sejak dulu memang telah berdiri apa yang disebut paguyuban... Paguyuban ini berdiri atas dasar kompleksitas kebutuhan dalam sekolah bukan cuma dana, informasi tetapi semua hal yang menyangkut kerja sama dengan orang tua murid. (20/08/18_AA5)
Kemudian melanjutkan dengan mengatakan
Paguyuban sebetulnya itu lahir dari kebutuhan, jadi kebutuhan sekolah, partisipasi orang tua murid yang ingin melihat kemajuan, perkembangan, bagi peserta didik, bagi anak-anaknya dalam rangka mencapai apa yang disebut prestasi. jadi kehadiran mereka itu karena tuntutan kebutuhan itu tadi. (05/09/18_WU)

Senada dengan pendapat Ibu FA selaku wali kelas VI bahwa paguyuban kelas sebenarnya terbentuk karena adanya inisitif keduanya dan diprakarsai langsung oleh orang tua dan sekolah yakni komite sekolah, ia mengatakan bahwa:
jadi paguyuban itu terbentuk atas inisiatif keduanya, sekolah dengan orang tua dalam hal ini komite. karena kebutuhan dari keduanya, sekolah tidak bisa berjalan maksimal tanpa adanya dukungan dari orang tua. orang tua juga sebenarnya butuh, butuh wadah untuk menyalurkan apa apa sekaitan dengan kebutuhan anak. (02/11/18_FA)

Paguyuban kelas terbentuk mulai dari kelas satu dan akan mengikut sampai siswa tersebut kelas VI atau tamat belajar. Proses pembentukannya juga tidak memerlukan suatu persyaratan karena sudah berjalan otomatis begitu siswa terdaftar disekolah tersebut. Adapun tiap penaikan kelas yang terjadi biasanya hanya berupa penyegaran pengurus. jadi paguyuban kelas mulai terbentuk dari awal kelas 1 dan mengikut sampai kelas  VI. Hal ini diungkapkan oleh AA wali kelas V saat melakukan wawancara yang mengatakan bahwa:
Jadi karena paguyuban ini sudah menjadi satu budaya di kompleks ikip ini dan dia sudah turun temurun, maka sbetelunya tidak ada persyaratan khusus untuk membentuk paguyuban. Hanya begitu anak murid itu naik jenjang, maka disitulah paguyuban mengikuti jadi sebenarnya setiap paguyuban yang masuk di dalam sekolah kompleks IKIP ketika anaknya sudah terdaftar menjadi murid kelas 1, maka disitulah awal mula mereka membentuk satu paguyuban, dan paguyuban itu mengikuti peningkatan jenjang kelas anak-anaknya, sampai kemudian dia tamat. jadi adapun biasanya itu cuman me-refresh saja, jadi pengurus pengurus itu hanya menyegarkan saja dan mereka sendiri yang mengatur kami pihak sekolah dan guru hanya menjadi mediator saja. (20/08/18_AA5)
Adapun tahap atau prosedur yang dijalankan yaitu dengan mengadakan pertemuan pertama dengan mengundang orang tua siswa melalui surat dari sekolah untuk membahas tentang paguyuban dan agenda-agenda kedepannya selama 1 tahun pelajaran. Didalam pembahasan rapat tersebut sudah termasuk pemilihan pengurus paguyuban di tiap tiap kelasnya bagi orang tua yang bersedia dan akan diadakan refrehing pengurus tiap 1 tahun pelajaran atau setiap siswa mengalami kenaikan jenjang kelas.
Tahap-tahapnya yaitu pertama menyelenggarakan pertemuan dengan orang tua siswa dengan memanggil melalui surat. Dalam pertemuan itu dibentuklah pengurus paguyuban. (07/08/18_HK2).
Pembentukan pengurus paguyuban dilakansanakan setiap awal tahun pelajaran baru dan berlaku masa periode kepengurusan selama 1 tahun atau 2 semester. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh IK selaku orang tua kelas 6 yang mengatakan bahwa “kalau rapatnya itu pass naik kelas 6, masuk kelas 6, perkenalan dengan wali kelas. masa jabatannya itu setahun selama 2 semester itu”. Adapun waktu biasanya diadakan penyegaran atau pembentukan paguyuban itu pada bulan Mei sebelum libur dan kemudian masuk pada akhir bulan Juni atau awal Juli sesuai dengan pernyataan AA selaku wali kelas V yang mengatkan bahwa:
Pada saat penaikan kelas, itu terjadi di bulan mei kemudian libur, nah begitu hari pertama masuk biasanyakan orientasi anak lalu biasanya dua tiga hari kemudian baru kita masuk. itu biasanya di bulan Juli Juni, ya bulan Juni. Juni akhir atau awal Juli.
Pelaksanaannya untuk pembentukan dilakukan di sekolah dan dikelas masing-masing. Adapun yang berpartisipasi adalah wali kelas dan masing-masing orang tua siswa. Pada kesempatan tersebut para wali kelas mensosialisasikan program kerja kelas kepada masing-masing orang tua untuk dijalankan program kerja selama satu tahun pelajaran. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Ibu FA selaku wali kelas VI yang mengatakan bahwa:
jadi pertemuan pertama setelah pemilihan pengurus yaitu kita membuat program-program kelas. ini rancangannya pertama itu kita akan melaksanakan pertemuan rutin, jadi sekali dalam sebuan atau minimal sekali dalam 2 bulan. dalam pertemuan rutin itu, itu kita akan membahas mengenai laporan perkembangan peserta didik. selanjutnya membahas masalah yang dihadapi serta apa solusinya dan apa tindak lanjutnya seperti itu (02/11/18_FA6).
Jadi orang tua juga bisa memberikan saran dan menyepakati tawaran program kelas untuk secara bersama-sama merealisasikan program tersebut sampai tahap pelaporan dan pertanggung jawaban diakhir tahun pelajaran. Tiap bulan akan diadakan pertemuan antara paguyuban kelas untuk mengevaluasi dan melaporkan perkembangan siswa disekolah. Adapun perumusan program kerja serta pelaporan LPJ akan diadakan diakhir tahun pelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan untuk pembentukan paguyuban kelas di SD Negeri kompleks IKIP ini pertama kali dibentuk pada tahun 2006. Setelah paguyuban kelas terbentuk dimasing-masing kelas, maka akan otomatis mengikut tiap kenaikan jenjang kelas sampai siswa tersebut tamat belajar. Adapun mengenai kapan dan berapa lama paguyuban tersebut berjalan yaitu mulai awal tahun pelajaran dan berlaku selama 2 semester dan akan diakhiri dengan pelaporan pertanggung jawaban paguyuban kelas dan pelaporan hasil pembelajaran siswa ke masing-masing orang tua siswa..
[bookmark: _Toc530591390]Struktur dan Program Kerja Paguyuban Kelas
Sekolah merupakan suatu lembaga yang dirancang khusus untuk pengajaran para murid (siswa) di bawah pengawasan para guru. SD Negeri Kompleks IKIP Makassar mempunyai ciri khusus dimana untuk menunjang proses pembelajaran yaitu membentuk wadah perkumpulan kelas yang dinamakan paguyuban kelas. Paguyuban kelas merupakan salah satu wadah partisipasi orang tua siswa yang berada di masing-masing kelas. Paguyuban kelas dinaungi langsung oleh komite sekolah dan merupakan perpanjangan tangan dari komite sekolah untuk tiap-tiap kelas. Adapun bentuk struktur pagyuban kelas dengan sekolah bisa dilihat pada gambar dibawah:
[image: ]
[bookmark: _Toc529473105]Gambar 4. 1. Struktur Paguyuban Kelas dengan Sekolah
Dari gambar struktur tersebut diatas kita bisa melihat posisi paguyuban kelas yang berada dimasing-masing jenjang kelas dan setiap rombel memiliki paguyuban kelasnya masing-masing. Total rombel beserta paguyuban kelas berjumlah 13 Rombel. Masing-masing paguyuban tersebut terdapat struktur pengurus masing-masing mulai dari ketua paguyuban, sekretaris dan bendahara yang masing-masing dari orang tua siswa. Koordinator dari keseluruhan paguyuban kelas di sekolah tersebut adalah komite sekolah. Adapun bentuk struktur organisasi paguyuban orang tua siswa terhadap kelas terdiri dari ketua, sekertaris dan bendahara yang masing-masing dari anggota orang tua murid serta anggotanya adalah seluruh orang tua siswa di kelas. Adapun struktur organisasinya sebagai berikut. Struktur organisasi paguyuban kelas V A yaitu sebagai berikut : 
1. Ketua paguyuban yaitu ibu Diah Herawati (Mama Ashilah). 
2. Sekertaris yaitu ibu Rita Roswita (Mama Nisa). 
3. Bendahara yaitu Ibu Ira Supriatna (Mama Ais). 
4. [image: ]Anggota paguyuban terdiri dari seluruh orang tua kelas VA 


[bookmark: _Toc529473106]Gambar 4. 2 Struktur Paguyuban kelas


Paguyuban kelas tersebut dikoordinir sendiri oleh orang tua siswa. Dalam pelaksanaannya, paguyuban orang tua masing-masing kelas memiliki struktur organisasi, yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara. Hal ini sesuai dengan pernyataan wali kelas II HK yang mengatakan bahwa . 
Disini itu ada pengurus paguyuban sebagai ee koordinator paguyuban yang mana itu kordinatator mengetahui semua setiap paguyuban yang ada dikelas itu, dalam kelas itu ada 3 pengurus yaitu ketua, sekretaris dan bendahara. (07/08/18_HK2) 
Paguyuban atau lembaga perkumpulan orang tua siswa ini bersifat tidak formal sehingga tidak memiliki SK maupun AD/ART sesuai pernyataan AA wali kelas V yaitu “ee itu lembaganya tidak formal maka biasanya tidak ada SKnya. tapi kalau komite ada SKnya”. (20/08/18_AA5). Sejalan dengan pendapat IK orang tua siswa kelas 6 yaitu Itu tidak formal. itu paguyuban bukan organisasi formal. itu paguyuban anatara kesepakatan diantara orang tua dalam kelas tersebut. kesepakatan perorangan, kelompok di kelas itu. (01/09/18_IK6)
Program kerja paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar antara kelas yang satu dengan kelas yang lain berbeda-beda menyesuaikan tema dan kebutuhan belajar siswa dikelas. Secara umum semua program paguyuban kelas merupakan hasil adopsi dari kegiatan sekolah yang kemudian dikombinasi dengan program paguyuban dimasing-masing kelas. Dari hasil wawancara dengan AA wali kelas V mengatakan bahwa 
Program kelas diadopsi oleh paguyuban menjadi program kerja. program paguyuban dikombinasi dengan program kelas itulah yang menjadi program kerja dalam satu tahun. (20/08/18_AA5)
Sedangkan pendapat dari orang tua siswa IK mengatakan hal yang senada bahwa program paguyuban sebenarnya cuma mengikut ke program sekolah sesuai dengan hasil wawancara yang mengatakan bahwa:
Programnya beda-beda, tapi sebenarnya mengikuti saja yang ada disekolah, program sebenarnya paguyuban tidak ada, cuman mengikuti proses belajar mengajar saja disekolah yang dibutuhkan oleh wali kelas, kalau bisa kita menfasilitasi, membantu, kita paguyuban membantu semampunya. itupun dengan sukarela yaa. (01/09/18_IK6)
Adapun contoh program kerja kelas VI dengan paguyuban kelas tahun pelajaran 2018/2019 bisa dilihat dalam tabel dibawah ini
[bookmark: _Toc530592132]Tabel 4. 3. Tabel Program Kerja kelas VI bersama Paguyuban kelas tahun 
                   pelajaran 2018/2019 (Sumber: Wali Kelas VI)
	No.
	Program Kerja
	Agenda

	1.
	PEMILIHAN PENGURUS PAGUYUBAN VIB
	

	2.
	MELAKSANAKAN PERTEMUAAN RUTIN (Sekali dalam sebulan atau minimal sekali dalam dua bulan)
	· Laporan perkembangan peserta didik
· Membahas masalah yang dihadapi dan solusi tindaklanjutnya

	3.
	SEKOLAH BERSAMA PAGUYUBAN MENYUKSESKAN PROGRAM KERJA KELAS

	4.
	PROGRAM  KHUSUS PERSIAPAN UJIAN AKHIR SD
	· Melaksanakan ujicoba kemampuan awal (ujian akhir SD) dan gambaran hasil yang dicapai siswa.
· Pelaksanaan bimbingan belajar dilaksanakan lebih awal (Agustus 2017), dilaksanakan jika ada permintaan dari orangtua siswa.
· Pembagian buku cetak pendalaman materi  oleh pihak sekolah (berisi Bahasa Indonesia, Matematika, IPA),  satu buku  satu siswa.
· Pelaksanaan bimbingan 5 mata pelajaran (Pkn, Bahasa indonesia, Matematika, IPA dan IPS), 4 hari dalam seminggu.
· Pembagian dan penjelasan kisi-kisi ujian akhir SD.
· Adu keterampilan berhitung berdasarkan kompetensi yang diujikan.
· Pelaksanaan pendampingan Tutor Sebaya.
· Uji keterampilan perkalian dan pembagian sebelum masuk kelas di pagi hari.
· Pelaksanaan  try out/simulasi ujian akhir berulang kali (pemeriksaan manual dan Scan DMR) 
· Pemberian latihan berkelanjutan sesuai kisi-kisi ujian akhir SD.
· Pemanfaatan waktu senggang atau libur untuk pendalaman materi (disesuaikan)
· Kegiatan evaluasi diri siswa sekaitan dengan kebiasaan belajar, harapan dan kiat-kiatnya untuk meraih prestasi yang lebih baik.
· Menanamkan kepada anak bahwa belajar adalah kebutuhan bukan keterpaksaan.
· Guru, orangtua dan peserta didik harus berjalan seiring, saling membantu untuk mencapai tujuan.
· Peserta didik memiliki karakter petarung sejati yang mampu menaklukkan soal-soal ujian dengan hasil paling rendah 8,00.

	5.
	PROGRAM PEMBENAHAN SARPRAS PEMBELAJARAN
	· Ruang kelas yang nyaman menyenangkan
· Soundsystem ruangan
· Printer, dll.

	6.
	PROGRAM BUDAYA LITERASI (terintegrasi di pembelajaran)
	· Budaya baca 5-10 menit sebelum PBM
· Pembiasaan Kuldum/orasi
· Membuat karya tulis/laporan/intisari bacaan
· Kunjungan perpustakaan terjadwal, dll.

	7.
	PROGRAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (terintegrasi di pembelajaran)
	· Pendidikan Al-Quran
· Pembiasaan Shalat Dluha
· LiSA, ASTIRA, MTR, Sebelasrasah
· Menyelesaikan tugas tepat waktu.
· Budaya kompetisi secara sehat dan terhormat.


(Sumber: Wali Kelas VI)
Adapun program kerja sekolah secara umum yang biasa dilaksanakan oleh paguyuban kelas diantaranya penataan kelas, memeriahkan hari kemerdekaan RI, outing class, outbond. Semua kegiatan tersebut di support dan di handle oleh paguyuban mulai dari perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan tersebut tidak didanai oleh dana bos tetapi yang mendanainya adalah paguyuban. Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan guru wali kelas V  AA yang mengatakan bahwa
contoh program kelas yaitu perayaan hari ulang tahun kemerdekaan RI yang ke 73. itu kemudian di adopsi dan didukung sehingga yang bergerak adalah paguyuban. jadi paguyuban lah kemudian yang menghias itu kelas, mencat klo ada mau di cat dst. misalnya kelas menwarkan untuk outing kelas, outing kelas tentu butuh biaya dan itu tidak didanai oleh dana bos, maka menjadi program paguyuban, merekalah yang kemudian membuat program kerjanya. (20/08/18_AA5). 
Selain kegiatan yang menyentuh langsung proses pembelajaran juga memiliki kegiatan berupa pembersihan dan pengecetan ruang kelas, pengadaan sarana dan prasarana yang mempermudah pembelajaran dikelas seperi sound sistem, LCD, Kipas angin, westafel bahkan atap gerbang semua dibiayai oleh paguyuban kelas. Hal ini disampaikan oleh orang tua siswa kelas VI IK  yang menyatakan bahwa
salah satunya misalnya, kita mengumpulkan dana untuk membeli kipas angin, supaya anak-anak tidak gerah dalam belajar butuh proyektor itupun semua sukarela yaa, tidak ada bilang keharusan. dan kadang juga ada orang tua yang ikhlas dia sendiri yang membeli, begitu iya, yang berkelebihan iya sebenarnya begtu paguyuban. (01/09/18_IK6)
Adapun bentuk pelaporan dari wali kelas ke orang tua siswa tiap pertemuan yaitu tabel perkembangan hasil belajar siswa seperti pada tabel dibawah ini
[bookmark: _Toc530592133]Tabel 4. 4. Tabel Laporan Perkembangan Hasil Belajar Sementara Siswa Kelas
	No.
	Mata Pelajaran
	Jml Tugas
	Tugas Belum Masuk
	Jumlah Nilai Tugas
	Rata-Rata Nilai Tugas
	Ulangan Harian 1
	Ulangan Harian 2
	Penilaian Tengah Semester
	Try Out Ujian Sekolah 1

	1
	Pendidikan Kewarganegaraan
	4
	0
	308
	77
	62.96
	-
	64.70
	-

	2
	Bahasa Indonesia
	5
	1
	370
	74
	95.45
	-
	80
	48

	3
	Matematika
	8
	1
	370
	75
	100
	82.85
	82.5
	15

	4
	Ilmu Pengetahuan Alam
	5
	1
	393.30
	78.65
	77.27
	
0.00
	82.22
	52

	5
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	3
	1
	200
	66.66
	73.07
	
-
	82.22
	-


 (Sumber: Wali Kelas VI)
Tabel tersebut menjelaskan perkembangan peserta didik misalnya siswa atas nama Abidzar dari tugas yang masuk bahasa indonesia ada 5 tugas yang harus masuk, tugas yang belum masuk dari lima ini ada satu. total nilainya adalah 370 rata-rata nilai tugasnya yaitu 74. Nilai 74 dikarenakan Abidzar memiliki satu tugas yang belum masuk. Kemudian nila ulangan harian yaitu 95.45, nilai MID yaitu 80. laporkan ini kemudian disampaikan ke masing-masing orang tua siswa.
Berdasarkan hasil studi dokumentasi dapat diamati bahwa sekolah memiliki sarana dan prasarana yang sangat lengkap mulai dari luar ruangan yang memiliki green house, di depan kelas terdapat westafel, gazebo serta selasar (atap gerbang) yang semua dibiayai oleh paguyuban. Adapun didalam kelas memiliki hiasan-hiasan dinding untuk belajar yang lengkap serta kelas dilengkapi dengan fasilitas pendingin ruangan serta fasilitas yang membantu belajar siswa seperti LCD dan sound system sehingga mengoptimalkan proses belajar mengajar siswa. Hal ini dipertegas oleh wawancara dengan wali kelas V yang mengatakan bahwa:
kita bisa lihat hasilnya berupa fasilitas-fasilitas pembantu pembelajaran dikelas, semua lenkap mulai dari tersedianya LCD, Sound sistem, pendingin ruangan dll yang membantu para siswa untuk nyaman belajar (20/08/18_AA5)
kemudian wawancara dengan orang tua siswa kelas VI yang mengatakan bahwa
Salah satunya misalnya, kita mengumpulkan dana untuk membeli kipas angin, supaya anak-anak tidak gerah dalam belajar butuh proyektor itupun semua sukarela yaa, tidak ada bilang keharusan. dan kadang juga ada orang tua yang ikhlas dia sendiri yang membeli, begitu iya, yang berkelebihan iya sebenarnya begtu paguyuban. (01/09/18_IK6)
Sarana dan prasarana tersebut berasal dari sumbangan sukarela paguyuban kelas. Sehingga sekolah terpenuhi fasilitanya, yang apabila ditangani oleh dana bos itu mustahil terwujud. Selain itu dengan terpenuhinya fasilitas maka siswa akan merasa senang dalam belajar disekolah.
Dari hasil wawancara dan studi dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan paguyuban kelas merupakan program sekolah yang diadopsi oleh paguyuban kelas yang kemudian dibiayai dan direalisasikan oleh paguyuban.  Adapun contoh program paguyuban kelas secara umum diantaranya perayaan hari kemerdekaan, outing class, outbond, penataan kelas dan perlengkapan sarana dan prasarana sekolah.
[bookmark: _Toc530591391]Kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan paguyuban
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru kelas V dan orang tua siswa kelas VI, diketahui beberapa hambatan dalam pelaksanaan paguyuban kelas, terutama dalam pelaksanaan paguyuban orang tua siswa kelas. Adapun pendapat dari salah satu wali kelas tentang kendala yang dihadapi yaitu 
biasanya di paguyuban itu masalah utamanya adalah misskomunikasi, jadi misskomunikasi antar anggota paguyuban... maka disitulah masalahnya kan muncul satu pertentangan ada yang setuju ada yang tidak setuju. (20/08/18_AA5)
Kemudian ditambahkan oleh wali kelas 2 yang mengatakan bahwa
ee kendala biasa yang dihadapi biasa di antara  orang tua murid tentu misalnya ada kegiatan di dalam kelas ada merespon ada tidak to, itu kendalanya karena diantara 37 orang tua siswa ada saja yang kurang merespon kegiatan yang kita programkan. (07/08/18_HK2)
Sedangkan pendapat dari orang tua siswa kelas VI Mengatakan bahwa
kendalanya itu, kan kalau masalah beginikan biasa ada masalah dana, biasa kan orang tidak sepakat, ada yang setuju ada orang tua yang  setuju ada yang tidak. kendalanya cuman itu. (01/09/18_IK6)
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dialami oleh guru dan orang tua  siswa dalam kegiatan paguyuban adalah terjadinya misskomunikasi antara orang tua paguyuban kelas dengan guru, sehingga ada yang setuju dan yang tidak setuju. Dominan yang tidak setuju adalah mereka yang jarang aktif atau tidak mengikuti rapat paguyuban.
[bookmark: _Toc530591392]Tantangan Paguyuban Kelas
Melihat kendala paguyuban kelas, disini belum ada regulasi yang kuat tentang penerapan paguyuban kelas. Sehingga paguyuban kelas masih termasuk kontroversi dalam hal mendanai suatu kegiatan disekolah. Sehingga banyak yang mengatakan atau berprasangka bahwa paguyuban kelas bisa dikategorikan pungli. Namun yang perlu diperhatikan sesuai pernyataan wali kelas V dan orang tua siswa kelas VI bahwa ini tidak termasuk pungli karena semua telah dikembalikan kepada paguyuban tersebut untuk mengurus mulai dari pendanaan sampai pertanggung jawaban kepada pihak paguyuban itu sendiri. Hal ini berdasarkan wawancara dengan AA wali kelas V yang mengatakan bahwa
Jadikan ini masih kontroversi tentang memanfaatkan paguyuban dalam hal mendanai suatu kegiatan disekolah bahkan pernah ada informasi bahwa dilarang termasuk pungli apabila ada pungutan dari orang tua murid. Tetapi itu dikembali ke paguyuban, kalau paguyubannya secara sukarela dan mau sendiri ini tidak masalah dan tidak dipaksakan. (20/08/18_AA5)
Kemudian ditambahkan pernyataan dari orang tua siswa sekaligus pengurus paguyuban yang menyatakan bahwa:
Paguyuban, sebenarnya tidak termasuk pungli karena tidak ada yang dirugikan dan tidak ada yang diuntungkan, jadi sama sama. guru juga tidak pegang uang, jadi yang pegang dari paguyuban itu sendiri sesama orang tua, uang dari masing-masing pribadi juga. Adapun yang berhak untuk bertanggung jawab adalah sesama paguyuban orang tua murid itu sendiri, dia tidak berhak bertanggung jawab kepada sekolah karena bukan uangnya sekolah. kami juga masing-masing bertanggung jawab kepada paguyuban kami sendiri. karena ini dana dana dari paguyuban bukan sekolah, dana pribadi masing-masing. jadi sekolah tidak berhak untuk meminta tanggungjawabnnya paguyuban. dia cuma mewadahi. dia malah mensupport pihak sekolah karena dengan adanya paguyuban membantu pihak sekolah”. (01/09/18_IK6)
Selain tantangan paguyuban yang dihadapkan pada masalah pungli juga memiliki tantangan lain yakni adanya harapan kedepannya untuk melibatkan orang tua dalam penyusunan RKS sesuai dengan pernyataan wali kelas VI yang mengatakan bahwa
Usahakan keterlibatan orang tua murid, dalam hal apapun juga seperti dalam penyusunan RKS, perencanaan anggaran sekolah dll, jadi selama imi mereka itu belum dilibatkan dan harapannya sih agar mereka juga tahu program-program sekolah yang direncanakan sekian tahun itu. (01/09/18_IK6)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tantangan paguyuban kelas di sekolah adalah bagaimana agar paguyuban kelas ini tidak dikategorikan sebagai pungli dan mempunyai dasar hukum dan kesepakatan dengan para orang tua. Sekolah boleh menerima sumbangan dari orang tua siswa selagi mengikuti mekanisme bahwa prinsipnya sumbangan tidak boleh dipukul rata, tidak boleh di ajukan jumlahnya dan tidak boleh ditentukan waktunya dan itu melalui rekening dan tidak boleh sumbangan itu kangsung ke guru atau kepala sekolah. Dan hal itu telah dilakukan oleh sekolah SD Negeri Kompleks IKIP tersebut sehingga paguyuban kelas dari dulu sampai sekarang masih dan terus dipertahankan. 
[bookmark: _Toc530591393]Kontribusi paguyuban kelas 
Kontribusi paguyuban kelas secara khusus dilihat dari salah satu tabel program kerja kelas VI bersama paguyuban memberikan manfaat positif terhadap perkembangan setiap kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar, karena setiap kelas memiliki program masing-masing. Adanya program kerja kelas bersama paguyuban yang dirancang dan diperbaharui tiap awal tahun pelajaran memberikan manfaat positif baik terhadap perkembangan pembelajaran siswa, orang tua dan sekolah pada umumnya. Kontribusi paguyuban kelas berdasarkan program kerja seperti adanya program khusus persiapan ujian akhir, program pembenahan sarana dan prasarana pembelajaran, program budaya literasi dan program penguatan pendidikan karakter. Untuk melihat kontribusi misal pada program persiapan ujian akhir tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu FA selaku wali kelas VI yang mengatakan bahwa:
kita mengawalinya dengan mencoba melakukan uji coba kemampuan awal anak-anak kita, serta melaporkan gambaran hasilnya kepada orang tua. dari situ kita bisa mengetahui seperti apa hasil tesnya kemudian kita mencoba merancang apa apa yang perlu dipersiapkan sekaitan dengan hasil uji coba dari aknak-anak kita (02/11/18_FA6).

Selanjutnya pada program pembenahan sarana dan prasarana pembelajaran dengan tujuan dan berdampak pada tersedianya fasilitas pembelajaran yang mempermudah siswa kelas VI untuk mencerna pelajaran dengan baik seperti adanya LCD dan sound system selain itu akan tercipta situasi dan kondisi kelas yang nyaman bagi siswa dengan tersedianya kipas angin sehingga siswa tidak kepanasan dalam belajar, hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu FA selaku wali kelas VI yang mengatakan bahwa: 
selanjutnya program berikutnya pembenahan sarana dan pasarana pembelajaran. bersama guru dan orang tua kita akan sama-sama membuat bagaimana supaya menciptakan  kondisi kelas yang nyaman dan menyenangkan bagi anak-anak . jadi kelas ini alhamdulillah banyak perubahan, berkat masukan dan bantuan dari orang tua, seperti kipas angin. inikan dulunya hanya 2 itupun tidak bagus. jadi berkat bantuan orang tua kipas sudah terganti satu yang rusak itu. (02/11/18_FA6)
Kemudian untuk melihat hasil atau kontribusi dari program pembenahan sarana dan prasarana tersebut Ibu FA selanjutnya mengatakan bahwa: 
sebenarnya sudah banyak yang telah dibenahi oleh orang tua. Contohnya tadi saya sampaikan kipas, kemudian ada lagi yang terlupakan meja. Ini meja mungkin dilihat di kelas berbeda dikelas lain. kalau misalnya meja warna kayu coklat. Kalau kami sudah di cat warna hijau biar anak-anak senang, keliatan baru juga, ini semua dari orang tua. (02/11/18_FA6). 
Adapun prosedur pengadaan sarana dan prasarana berupa barang seperti pengadaan kipas yaitu orang tua mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan barang yang akan disumbangkan kemudian mengumpulkan dana secara sukarela, ada yang mengumpulkan dana dengan jumlah yang besar, ada yang mengumpulkan dengan jumlah yang sedikit, bahkan ada yang tidak dapat berkontribusi dalam hal pengumpulan dana, namun ada juga yang secara sukarela menyumbahkan keahlian dalam hal memperbaiki alat seperti kipas angin, selain itu ada juga yang langsung menyumbangkan barang secara sukarela. Dari kesemuanya data sumbangan yang masuk kemudian tercatat dalam buku kas bendahara paguyuban untuk kemudia nanti dipertanggungjawabkan dalam laporan pertanggungjawaban setiap akhir tahun pelajaran ke orang tua siswa dan sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh Ibu FA selaku wali kelas VI yang mengatakan bahwa: 
Untuk penentuan harga sih tidak, bahwa harus sekian dari orang tua. cuman kadang-kadang orang tua mungkin kayak 10 rb ada yang mau lebihkan atau ada yang sama sekali tidak bisa ada yang diantaranya itu ada juga yang tidak memberikan kontribusi dalam bentuk hal uang tapi ada dalam bentuk… kebetulan seperti kelas ini ada kerusakan kipas angin. Dia mungkin tidak menyumbang secara uang tapi dia bisa memperbaiki lewat itu. Tidak serta merta bahwa harus sekian, karena kalau kita tentukan sebenarnya itu sudah termasuk pungli. Jadi ini kerelaan dari orang tua dan kami wali kelas bukan kami yang kumpulkan tapi dari pengurus bendahara. Ada catatan untuk laporan LPJ nya jadi orang tua murid yang pengurus paguyuban itu mempertanggung jawabkan keuangannya ke orang tua juga, setelah itu dilaporkan ke Kepala sekolah, jadi ada pertanggung jawabannya sekian dana yang masuk ada dalam bentuk sumbangan langsung seperti kipas angin. Kemudian berapa sisa dana itu semuanya yang pertanggung jawabkan adalah sesama orang tua. (02/11/18_FA6). 
Selain itu menurut Ibu FA wali kelas VI mengatakan “terdapat program budaya literasi yang terintegrasi dengan pembelajaran, yang kemudian disampaikan ke orang tua, misalnya budaya baca 5-10 menit sebelum PBM. kemudian kebiasaan kultum atau orasi jadi setiap ada waktu anak-anak diberikan kesempatan berbicara di depan umum untuk melatih kepercayaan diri siswa, kemudian membuat karya tulis atau laporan. Melakukan kunjungan ke perpustakaan secara terjadwal. itu semua disampaikan ke orang tua apa apa proram kerja. Kemudian selanjutnya program penguatan pendidikan karakter misal kebiasaan shalat dhuha, sholat duhur, LISA (lihat sampah ambil), ASTIRA aku dan sekolahku tidak rantasa dan sebagainya. Kemudian budaya kompetisi secara sehat dan terhormat. Selanjutnya adapun hasil atau kontribusi program budaya literasi sampai pendidikan karakter belum bisa dilihat karena masih sementara berjalan programnya hal ini sesuai yang dikatakan oleh Ibu FA selaku Wali kelas VI yang mengatakan bahwa: 
kalau hasilnya memang kita sekolah bersama paguyuban mensukseskan program kerja kelas, kalau hasil kita sudah berjalan ini untuk budaya literasi, penguatan pendidikan karakter kalau program khusus ini persiapannya sementara berjalan. (02/11/18_FA6).
Kontribusi paguyuban kelas secara umum di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar memberikan dampak yang positif untuk beberapa pihak selama keberadaannya seperti Sekolah, orang tua dan siswa.
1) Sekolah
Adapun dampak atau keuntungan bagi sekolah dengan diterapkannya paguyuban kelas adalah program kegiatan bisa berjalan dengan lancar karena terpenuhinya fasilitas sarana dan prasarana penunjang pembelajaran. Seperti diungkapkan oleh AA wali kelas V yang mengatakan bahwa
yaa dampak positifnya sangat banyak, sangat terasa dan sangat mendukung karena dia bisa memudahkan atau memuluskan satu program kegiatan yang membutuhkan support, baik support nya dana, maupun support dalam hal materil... dengan adanya paguyuban ini banyak kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan yang terpenuhi dan itu yang sangat dirasakan. manfaat yang kita rasakan itu sangat banyak seperti fasilitas-fasilitas sekolah bisa seperti ini, eee ada banyak keliatan ada pembenahan-pembenahan toilet, ada pembuatan pembuatan selasar. (20/08/18_AA5)
Kemudian ditambahkan dalam hal pembelajaran didalam kelas yang memudahkan guru untuk mengajar serta memudahkan siswa untuk mencerna apa yang dijelaskan oleg guru 
Paguyuban menyiapkan alat pengeras suara sehingga membantu siswa lebih fokus mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. paguyuban menyiapkan LCD yang menampilkan audio visual sehingga mereka bisa melihat langsung dari sana.(20/08/18_AA5)
sejalan dengan apa yang disampaikan oleh wali kelas II yang mengatakan bahwa 
keuntungannya yang didapat sekolah ini yaitu sekolah dapat terkenal, siswanya prestasinya bagus to'. dengan adanya fasilitas yang dia penuhi to' misalnya menyiapkan LCD, ya terpenuhinya fasilitas. (07/08/18_HK2).
Adapun pendapat dari orang tua kelas VI IK bahwa dampak adanya paguyuban terhadap sekolah sangat bermanfaat sesuai yang dikatakan bahwa
kalau saya itu bermanfaat ya dek, karena banyak kayaknya anak-anak itu difasilitasi mereka, mereka nyaman beajar tidak kepanasan, kelasnya bersih, kalau kita juga biasa pahguyuban fasilitasi air minum, supaya anak-anak tidak kehausan disekolah. (01/09/18_IK6) 
Jadi berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya paguyuban atau dengan diterapkannya paguyuban kelas di sekolah ini memberi manfaat yang sangat besar karena dapat membantu sekolah dalam hal pemenuhan sarana dan prasarana, fasilitas pembelajaran dan kesemuanya dilakukan dengan sukarela dari orang tua yang mau melihat anaknya nyaman berada disekolah.  


2) Siswa
Dengan adanya kegiatan paguyuban kelas memberikan dampak yang positif terutama bagi siswa. Dampak bagi siswa seperti, siswa menjadi nyaman berada dikelas karena situasi kelasnya menyenangkan, kebutuhan siswa dapat terpenuhi, siswa lebih diperhatikan di sekolah tidak hanya diperhatikan oleh guru, siswa mendapat informasi yang lebih jelas setiap ada kegiatan di sekolah sehingga nantinya prestasi yang didapatkan siswa juga maksimal. Seperti yang diungkapkan oleh orang tua siswa kelas VI yang mengatakan bahwa
sebenarnya bagus paguyuban, masalah ketinggalan pelajarannya itu anak-anak kurang, PR PR nya mereka anak-anak itu lancar karena adanya paguyuban selalu memberi informasi ada kegiatan begini disekolah, ada PR begini. jadi sebenarnya paguyuban itu sangat penting sebenarnya perlu karena anak-anak kan masih anak-anak ya masih butuh perhatian dari orang tua.. (01/09/18_IK6)
Dengan adanya dampak paguyuban kelas tersebut nantinya berpengaruh terhadap peningkatan kualitas belajar siswa di sekolah dan prestasi-prestasi yang didapatkan siswa SD Negeri Kompleks IKIP Makassar juga maksimal hal diungkapkan oleh orang tua siswa kelas VI yang mengatakan bahwa
Kalau saya ini pribadi ya sejak adanya paguyuban prestasi siswa meningkat, pertama anak-anak rajin buat PR mereka tidak ketinggalan lagi karena selalu tahu selalu ada informasi. dan prestasinya meningkat, anak anak karena informasinya lancar. (01/09/18_IK6)
Jadi hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk kontribusi paguyuban kelas terhadap siswa itu sangat bermanfaat untuk menunjang prestasi siswa karena siswa tidak pernah ketinggalan mengenai kegiatan dan tugas-tugas disekolah. Selain itu dengan adanya paguyuban proses pemantauan dengan anak-anak disekolah dan dirumah bisa dipantau baik oleh orang tua maupun guru.
3) Orang Tua. 
Dari segi kontribusi paguyuban kelas terhadap orang tua juga termasuk sangat banyak manfaatnya seperi adanya silaturahim yang sangat erat baik antara sesama orang tua maupun dengan guru-guru di sekolah dengan dibentuknya paguyuban tersebut baik dalam pertemuan langsung maupun melalui grup grup mereka. Hal ini disampaikan oleh wali kelas II yang mengatakan bahwa
Pendekatan sama guru juga enak, pendekatannya silaturahminya sama ibu guru yang bersangkutan dengan ibu guru yang lain itu semua terjalin bukan cuman ibu guru dalam kelasnya masing-masing dengan guru yang lain kita bisa menjalin silaturahmi. (30/08/18_O2)
Kemudian ditambahkan oleh pendapat dari wali kelas II yang mengatakan bahwa paguyuban ini menjadi wadah komunikasi yang efektif untuk menyampaikan perkembangan anak-anaknya disekolah 
bagi orang tua ini adalah suatu wadah komunikasi seperti penyatuan visi, persepsi, pandangan. Membentuk suatu jaringan silaturahim diantara orang tua murid itu semakin kuat sehingga dukungan mereka terhadap keberadaan mereka ini semakin bagus. bagi mereka itu ini adalah ajang silaturahim, ajang komunikasi ee dalam rangka memajukan anak-anaknya disekolah ini. persaudarannya mereka menjadi kuat. dan itu biasanya sampai kapan pun ketika mereka selalu bertemu selalu bergabung selalu menyumbang, maka mereka akan saling mengenal sampai kapan pun. Begitu. (05/09/18_WU).
Dari hasil wawancara diatas bahwa untuk kontribusi paguyuban kelas terhadap orang tua itu sendiri sangat banyak manfaatnya selain sebagai ajang silaturahmi yang sangat erat karena masing-masing memiliki perkumpulan kelas mereka, sering mengadakan pertemuan sesama orang tua bahkan melalui chatingan di grup paguyuban masing-masing tiap kelas jadi silaturahmi sangat erat terjalin sesama orang tua siswa begitupun dengan para guru-guru di sekolah tersebut yang merasa sangat dekat dengan orang tua siswa. Selain itu dengan adanya paguyuban kelas orang tua dapat memantau dengan mudah perkembangan anaknya di sekolah.
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Pembahasan
1. [bookmark: _Toc530591395]Tahap Pembentukan Paguyuban Kelas
Paguyuban kelas dibentuk sejak siswa itu masuk di kelas 1 dan prosesnya akan berkelanjutan sampai kelas VI. Temuan ini sesuai dengan pendapat Soemiarti Patmonodewo (Rahayu 2015, 115) bahwa keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak sebaiknya dilakukan sedini mungkin dan berkelanjutan. Hasil penelitian diketahui bahwa untuk tahap pembentukan sebuah paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar dengan melalui rapat bersama orang tua siswa setiap awal tahun pembelajaran. Adapun yang melatarbelakngi Pembentukan paguyuban kelas yaitu adanya kompleksitas kebutuhan dalam sekolah dengan orang tua siswa yang ingin melihat perkembangan siswa selama di sekolah. Paguyuban kelas dibentuk dengan tujuan sebagai sarana komunikasi antara orang tua dan guru. Bentuk komunikasi tersebut antara lain mendiskusikan tentang perkembangan anak di sekolah dan program-program guru di sekolah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Purwanto (2014) yang mengemukakan bahwa “dengan adanya perkumpulan orang tua murid dan guru, sekolah dapat mengadakan pertemuan-pertemuan secara teratur untuk membicarakan masalah-masalah mendidik yang masih banyak kesalahan yang terdapat pada orang tua”. Dengan adanya perkumpulan orang tua dan guru dapat membantu kelancaran jalannya pengajaran di sekolah. Oleh karena itu, menurut Husba (2005: 87) sekolah berkewajiban “membangun suatu kerjasama antara sekolah dengan masyarakat, sehingga masyarakat bukan hanya berkepentingan terhadap pelayanan pendidikan oleh lembaga pendidikan formal tersebut”, tetapi juga masyarakat dapat memberi dukungan terhadap lembaga pendidikan itu agar sukses melaksanakan misinya untuk mencapai visi sekolah yang bersangkutan. Adanya hubungan kerjasama antara sekolah dan orang tua dalam bentuk paguyuban kelas mendorong orang tua terlibat kedalam proses pendidikan suatu sekolah melalui kerja sama dengan para guru di dalam perencanaan program pendidikan individual dari anak-anak mereka. Kegiatan paguyuban kelas berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan kelas masing-masing namun secara umum program kerja paguyuban kelas berasal dari program sekolah. Kegiatan paguyuban kelas bersama wali kelas menyusun program selama satu tahun pelajaran adapun program paguyuban yaitu program kelas yang diadopsi oleh paguyuban kelas yang kemudian dibiayai dan direalisasikan oleh wali kelas bersama orang tua siswa di tiap kelas masing-masing.  Hal ini sesuai dengan pendapat Idi (2013: 69) bahwa “Ketiga pihak (Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat) bekerja sama dalam menciptakan program dan peluang yang lebih baik bagi anak didik”.
Paguyuban merupakan kegiatan yang dikoordinir sendiri oleh orang tua siswa. Dalam pelaksanaannya, paguyuban kelas memiliki struktur organisasi, meskipun tidak formal atau resmi yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara. Tugas ketua adalah merangkul dan mengkoordinasikan semua masukan dari orang tua. Tugas sekretaris adalah membuat surat undangan akan diadakannya kegiatan paguyuban, dan mencatat hal-hal yang dibahas dalam paguyuban. Tugas bendahara mengumpulkan dan mencatat iuran wali murid, mengatur keluar masuknya uang paguyuban, serta melaporkan keuangan paguyuban orang tua siswa kelas. 
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Dengan terbentuknya paguyuban kelas maka komunikasi efektif bisa terjalin dengan sesama orang tua siswa maupun guru. Bentuk struktur paguyuban kelas dengan sekolah yaitu paguyuban kelas merupakan perpanjangan tangan dari komite sekolah yang berada di masing-masing jenjang kelas dan paguyuban terdapat disetiap rombel sebanyak 13 rombel dan setiap rombel terdapat masing-masing pengurus paguyuban dari orang tua siswa serta koordinator paguyuban secara keseluruhan adalan komite sekolah itu sendiri. Adapun secara khusus contoh program paguyuban kelas bersama wali kelas dari kelas VI diantaranya pemilihan pengurus paguyuban VIA, melaksanakan pertemuan rutin minimal sekali dalam sebulan, sekolah bersama paguyuban menyukseskan program kerja kelas seperti program khusus persiapan ujian akhir SD, program pembenahan sarpras pembelajaran, program budaya literasi serta program penguatan pendidikan karakter. Adapun contoh program paguyuban kelas secara umum diantaranya perayaan hari kemerdekaan, outing class, outbond, penataan kelas dan perlengkapan sarana dan prasarana sekolah. Temuan ini mendukung pendapat Slameto, dkk (2009: 3.6) bahwa “orang tua dapat berpartisipasi dalam menyediakan dana, prasarana dan sarana sekolah sebagai upaya realisasi program-program sekolah yang telah disusun bersama…”. Senada dengan hal itu bahwa dalam rangka untuk mewujudkan satu perubahan penting dalam pendidikan, perlu adanya dukungan banyak sumber-sumber dari masyarakat khususnya dalam hal ini orang tua siswa dukungan yang diperlukan menurut Wahjosumidjo (2003:, 344) meliputi
(1.) personil, seperti: tenaga ahli, konsultan, guru, orang tua, pengawas dan sebagainya. (2.) dana yang diperlukan untuk mendukung tersedianya fasilitas, perlengkapan dan bahan-bahan pengajaran yang lain. (3.) dukungan berupa informasi,, lembaga dan sikap politis.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sekolah telah memiliki sarana dan prasarana yang sangat lengkap mulai dari luar ruangan yang memiliki green house, di depan kelas terdapat westafel, gazebo serta atap gerbang yang semua dibiayai oleh paguyuban. Adapun didalam kelas memiliki hiasan-hiasan dinding untuk belajar yang lengkap serta kelas dilengkapi dengan fasilitas pendingin ruangan serta fasilitas yang membantu belajar siswa seperti LCD dan sound system sehingga mengoptimalkan proses belajar mengajar siswa. Temuan ini mendukung pendapat Dimyati dan Mudjiono (2016: 99) bahwa “dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat”. Dengan diberikan sarana prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar maka kelas selalu nyaman untuk anak-anak sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. Apabila kelas selalu nyaman maka siswa akan lebih meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Semua hasil kegiatan yang dilakukan oleh paguyuban kelas merupakan bentuk partisipasi orang tua dan masyarakat terhadap sekolah secara sukarela. Bentuk partisipasi orang tua dan masyarakat bisa sangat banyak dan beragam hal ini sesuai dengan pernyataan Zamroni (2013: 70) “Partisipasi orang tua dan masyarakat pada sekolah memiliki beberapa bentuk. Mulai dari yang paling mendasar, (1) partisipasi dalam bentuk mengambil keputusan, (2) partisipasi dalam bentuk kerja sukarela, (3) partisipasi dalam pembiayaan, dan (4) partisipasi dalam pemikiran”. Bentuk partisipasi yang diperlukan sekolah sangat berkaitan erat dengan kondisi sekolah dewasa ini lebih dominan memerlukan partisipasi finansial. Bentuk inilah yang paling banyak muncul baik karena kesadaran dari orang tua dan masyarakat. 
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Kendala atau hambatan yang ditemukan dari hasil penelitian tentang pelaksanaan paguyuban kelas ini yaitu terjadinya misskomunikasi antara orang tua paguyuban kelas dengan guru, sehingga ada yang setuju dan yang tidak setuju. Dominan yang tidak setuju adalah mereka yang jarang aktif atau tidak mengikuti rapat paguyuban. Beberapa diantara mereka yang jarang terlibat dikarenakan profesi mereka yang sibuk. Hal ini berarti adanya kesibukan orang tua sesuai dengan pendapat Patmonodewo (2003: 127) bahwa “para orang tua umumnya telah tersita waktunya, karena umumnya orang tua bekerja di luar rumah”. Ketidakhadiran orang tua dalam kegiatan paguyuban orang tua siswa ini membuat orang tua tidak memperoleh informasi dari guru dan guru juga tidak memperoleh informasi dari orang tua terkait anak. Ketika guru dan orang tua tidak menerima informasi tentang anak tentu akan menghambat guru ketika ingin mengetahui kebutuhan anak dan kekurangan anak di rumah. Begitu juga orang tua menjadi tidak tahu apa yang harus ia lakukan untuk mendukung anak di rumah.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lickona (2013: 59) yang menyebutkan bahwa beberapa orang tua tentunya masih ada saja yang bersikap acuh atau tidak mendukung adanya usaha sekolah dalam memberikan pendidikan nilai. Banyak orang tua yang lebih mementingkan pekerjaan dibandingkan dengan perkembangan anak, baik perkembangan dalam pembelajaran maupun perkembangan karakternya.
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Tantangan paguyuban kelas di sekolah adalah bagaimana agar paguyuban kelas ini tidak dikategorikan sebagai pungli dan mempunyai dasar hukum bersama kesepakatan dengan para orang tua. Karena pada dasarnya sekolah boleh menerima sumbangan dari orang tua siswa baik perseorangan maupun bersama-sama, masyarakat atau lembaga secara sukarela, dan tidak mengikat satuan pendidikan selagi mengikuti mekanisme bahwa prinsipnya sumbangan tidak bersifat wajib, mengikat, serta jumlah dan jangka waktu pemungutannya ditentukan. Dan hal itu telah dilakukan oleh sekolah SD Negeri Kompleks IKIP tersebut sehingga paguyuban kelas dari dulu sampai sekarang masih dan terus dipertahankan.
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 75 Tahun 2016 tentang Komite Sekolah yang mengatur batas-batas penerimaan dana dari orang tua siswa. Karena pada dasarnya bantuan dana tersebut ditujukan untuk mendukung peningkatan mutu layanan pendidikan di sekolah dengan azas gotong royong. Dalam Permendikbud tersebut, Komite Sekolah diperbolehkan melakukan penggalangan dana berupa Sumbangan Pendidikan, Bantuan Pendidikan, dan bukan Pungutan. Permendikbud 75 tahun 2016 pasal 10 dijelaskan bahwa 
(1) Komite Sekolah melakukan penggalangan dana dan sumber daya pendidikan lainnya untuk melaksanakan fungsinya dalam memberikan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan. (2) Penggalangan dana dan sumber daya pendidikan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berbentuk bantuan dan/atau sumbangan, bukan pungutan.
Yang dimaksud dengan Bantuan Pendidikan adalah pemberian berupa uang/barang/jasa oleh pemangku kepentingan satuan pendidikan di luar peserta didik atau orang tua/walinya, dengan syarat yang disepakati para pihak. Sumbangan Pendidikan adalah pemberian berupa uang/barang/jasa/ oleh peserta didik, orang tua/walinya. Namun ditegaskan dalam Permendikbud ini, bahwa Komite Sekolah harus membuat proposal yang diketahui oleh Sekolah sebelum melakukan penggalangan dana dan sumber daya pendidikan lainnya dari masyarakat. Selain itu, hasil penggalangan dana harus dibukukan pada rekening bersama antara Komite Sekolah dan Sekolah. Hasil penggalangan dana tersebut dapat digunakan antara lain: 
a. Menutupi kekurangan biaya satuan pendidikan; 
b. Pembiayaan program/kegiatan terkait peningkatan mutu sekolah yang tidak dianggarkan;
c. Pengembangan sarana/prasarana;
d. Dan Pembiayaan kegiatan operasional Komite Sekolah dilakukan secara wajar dan dapat dipertanggung jawabkan.
Sementara penggunanaan hasil penggalangan dana oleh Sekolah harus:
a. Mendapat persetujuan dari Komite Sekolah;
b. Dipertanggungjawabkan secara transparan; dan
c. Dilaporkan kepada Komite Sekolah.
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa dengan diterapkannya paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar ini memberikan banyak manfaat serta dampak yang positif untuk beberapa pihak seperti Sekolah, orang tua dan siswa. Adapun bentuk kontribusi paguyuban kelas secara khusus dari kelas VI dilihat dari program kerja selama satu tahun periode dan masih sementara berjalan yaitu program khusus persiapan ujian akhir, program pembenahan sarana dan prasarana pembelajaran, program budaya literasi dan program penguatan pendidikan karakter. Dari program kerja tersebut terdapat manfaat seperti pertama memberikan pengalaman uji coba kemampuan awal siswa, kemudian hasilnya disampaikan kepada orang tua untuk merancang apa apa yang perlu dipersiapkan sekaitan dengan hasil uji coba dari murid tersebut. Kedua, terciptanya  kondisi kelas yang nyaman dan menyenangkan bagi anak-anak. Secara umum kontribusi paguyuban kelas terhadap sekolah yaitu dapat membantu sekolah dalam hal perencanaan dan pelaksanaan program-program sekolah serta pemenuhan sarana dan prasarana serta fasilitas pembelajaran yang membantu siswa untuk nyaman belajar. Temuan ini mendukung pendapat Slameto (2009: 36) bahwa “orang tua dapat berpartisipasi dalam menyediakan dana, prasarana dan sarana sekolah sebagai upaya realisasi program-program sekolah yang telah disusun bersama…”. Senada dengan hal itu menurut Wahjosumidjo (2003: 344) adapun dampak partisipasi terhadap sekolah meliputi “dana yang diperlukan untuk mendukung tersedianya fasilitas, perlengkapan dan bahan-bahan pengajaran yang lain”. Keuntungan sekolah dengan diterapkannya paguyuban kelas bukan hanya dalam bentuk fisik namun juga dalam bentuk non fisik. 
Kontribusi paguyuban kelas terhadap siswa juga memiliki banyak manfaat untuk menunjang motivasi dan prestasi belajar siswa karena siswa tidak pernah ketinggalan mengenai kegiatan dan tugas-tugas disekolah. Selain itu dengan adanya paguyuban proses pemantauan dengan anak-anak disekolah dan dirumah bisa dipantau baik oleh orang tua maupun guru. Temuan ini mendukung pendapat Patmonodewo (2003: 126) bahwa “apabila para orang tua selalu peduli terhadap perkembangan dan prestasi anak. Anak akan memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila orang tua yang selalu peduli dengan pendidikan anak”. Sedangkan kontribusi paguyuban kelas terhadap orang tua yaitu sebagai ajang silaturahmi yang sangat erat karena masing-masing memiliki perkumpulan kelas mereka, sering mengadakan pertemuan sesama orang tua bahkan melalui chatingan di grup paguyuban masing-masing tiap kelas jadi silaturahmi sangat erat terjalin sesama orang tua siswa begitupun dengan para guru-guru di sekolah tersebut yang merasa sangat dekat dengan orang tua siswa. Selain itu dengan adanya paguyuban kelas orang tua dapat memantau dengan mudah perkembangan anaknya di sekolah.
Secara umum, hal ini sesuai dengan pendapat Suryosubroto (2012: 79) bahwa dengan adanya partisipasi, sekolah akan mendapatkan beberapa keuntungan dalam mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang didiinginkan. Beberapa keuntungan tersebut yaitu
a. Memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar karena banyaknya sumbangan pikiran
b. Mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota
c. Membangun komunikasi yang baik di dalam organisasi karena lebih banyak terjadi komunikasi  dua arah
d. Mendorong sikap orang unutk bertanggung jawab dan membangun kepentingan bersama. 
Senada dengan hal itu Pidarta (2011, 188) mengatakan bahwa “Manfaat hubungan pendidikan dan masyarakat dibagi menjadi dua yaitu manfaat bagi lembaga pendidikan dan manfaat bagi masyarakat. Adapun manfaat bagi lembaga pendidikan yaitu Memperbesar dorongan mawas diri, Memudahkan memperbaiki pendidikan, Memperbesar usaha meningkatan profesi pengajar, Konsep masyarakat tentang guru/dosen menjadi benar, Mendapat koreksi dari kelompok masyarakat, Mendapat dukungan moral dari masyarakat, Memudahkan meminta bantuan dari masyarakat, Memudahkan pemakaian media pendidikan masyarakat, Memudahkan pemanfaatan narasumber. Yang kedua manfaat bagi masyarakat seperti Tahu hal-hal persekolahan dan inovasinya, Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tentang pendidikan lebih mudah diwujudkan, Menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidikan, Melakukan usul-usul terhadap lembaga pendidikan”
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan penelitian serta memper-timbangkan keterbatasan penelitian, maka kesimpulan dan beberapa saran penelitian dikemukakan sebagai berikut
1. [bookmark: _Toc530591401]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan berdasarkan fokus penelitian yaitu:
1. Pelaksanaan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar pertama kali pada tahun 2006 atas dasar kompleksitas kebutuhan sekolah dan orang tua siswa. Paguyuban kelas berdiri di tiap rombel dan jenjang kelas yang merupakan perpanjangan tangan komite sekolah. Paguyuban kelas memiliki struktur, pengurus dan program kerja sebagai bentuk wadah kontribusi orang tua siswa. Kendala dalam pelaksanaan paguyuban kelas yaitu ada saja orang tua yang acuh tak acuh terhadap wadah paguyuban tersebut yang menimbulkan misskomunikasi. Sedangkan tantangan paguyuban kelas yaitu bagaimana agar forum tersebut bersifat resmi dan memiliki payung hukum agar tidak dianggap pungli.
2. Kontibusi paguyuban kelas sangat banyak memberikan manfaat yang positif bagi sekolah, siswa dan orang tua dalam menunjang pembangunan sekolah dan peningkatan kualitas dan prestasi belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka berikut peneliti memberikan saran terkait paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar :
1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar sebaiknya memberikan kebijakan/himbauan untuk sekolah membentuk dan menjalankan paguyuban kelas mengingat pentingnya paguyuban kelas bagi sekolah, siswa dan orang tua.
2. Kepala Sekolah SD Negeri Kompleks IKIP Makassar, diharapkan dalam melaksanakan program kegiatan sekolah tetap menjalin dan meningkatkan kerjasama yang baik dengan paguyuban kelas untuk mensukseskan program kegiatan sekolah.
3. Komite sekolah agar bisa memasukkan paguyuban kelas sebagai organasasi formal dan masuk sebagai bagian struktur komite sekolah yang memiliki dasar dan payung hukum sehingga paguyuban kelas resmi disekolah sehingga bisa bersinergi dengan baik antara orang tua dan sekolah.
4. Guru Sekolah SD Negeri Kompleks IKIP Makassar, diharapkan tetap menjalin komunikasi yang baik dan merangkul semua orang tua siswa dalam paguyuban kelas karena dapat meningkatkan kualitas belajar siswa.
5. Orang tua siswa, diharapkan lebih meningkatkan fungsi dan perannya sebagai orang tua untuk membantu kesulitan belajar anaknya.
6. Jurusan administrasi pendidikan, agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk menambah referensi jurusan terkait Hubungan sekolah dengan masyarakat, Manajemen Berbasis sekolah tentang partisipasi orang tua siswa dalam bentuk forum paguyuban kelas.
7. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan referensi untuk penelitian lain yang sejenis secara lebih mendalam, atau melakukan penelitian pada tempat yang sama dengan konteks yang berbeda.
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Kisi-Kisi Instrumen Wawancara
Paguyuban Kelas Di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar.

	Variabel
	Fokus
	Deskriptor
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar 
	1. Bagaimana proses pelaksanaan paguyuban kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar?
	1. Tahap Pembentukan
2. Struktur dan program Paguyuban 
3. Kendala yang ditemukan 
4. Tantangan yang dihadapi
	1. Wali kelas tingkat rendah (kelas II)
2. Wali kelas tingkat tinggi (kelas V)
3. Orang tua siswa kelas rendah
4. Orang tua siswa kelas tinggi

	1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

	
	2. Apa kontribusi yang diperoleh sekolah dengan diterapkannya Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar?
	Dampak kegiatan paguyuban Kelas bagi:
a. Sekolah
b. Siswa
c. Orang Tua
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Pedoman Wawancara Guru/ Wali Kelas
Identitas Informan
Nama Informan		: 
Jabatan Fungsional		: 
Hari/Tgl Wawancara	: 
Dasar Pembentukan Paguyuban Kelas
1. Apakah Bapak/ibu Wali kelas dapat menjelaskan mengapa sih paguyuban? apa yang melatarbelakangi terbentuknya paguyuban kelas di sekolah ini?, 
2. Menurut Bapak/Ibu, paguyuban ini lahir atas idenya siapa?
3. Apabila ada terbentuk Paguyuban kelas di sekolah ini apa dasar atau Peraturan yang membahas tentang paguyuban tersebut?
4. Sejak kapan menurut Bapak/Ibu paguyuban ini terbentuk dan sudah berapa lama?
Pembentukan Paguyuban Kelas
1. Menurut Bapak/Ibu adakah syarat dalam membentuk kegiatan paguyuban kelas ini 
2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tahap proses pembentukan paguyuban kelas?
3. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana bentuk strukturnya paguyuban kelas dengan sekolah?
4. Dimana tempat pembentukan dan perumusan paguyuban kelas?, 
5. Sejak kapan dan berapa lama paguyuban kelas ini dibentuk?
6. Menurut Bapak/Ibu dalam perumusan paguyuban kelas dan programnya melibatkan siapa saja?
Kegiatan Paguyuban Kelas 
1. Menurut Bapak/ibu, kegiatan apa saja yang dibentuk dalam paguyuban kelas? 
2. Apakah Bapak/Ibu memiliki kegiatan yang berbeda-beda dan beragam dalam setiap kelas?, dan berapa banyak biasanya kegiatannya?
3. Apakah Bapak/Ibu menentukan tempat kegiatan, apakah dikelas atau diluar kelas?
4. Kira-kira Bapak/Ibu bisa menyebutkan apa saja kegiatan yang ada di dalam dan diluar kelas?
5. Menurut Bapak/Ibu kapan kegiatan paguyuban kelas ini di susun?
6. bagaimana Bapak/Ibu agar semua kegiatan paguyuban dapat terlaksana?
7. bagaimana tentang anggaran biaya dalam pelaksanaan setiap kegiatan?
8. Biasanya Bapak/Ibu dalam rapat pengurus membahas apa apa saja?
9. Bisakah Bapak/Ibu menyebutkan contoh kegiatan fisik dan non fisik?
kendala dalam pelaksanaan Paguyuban 
1. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala atau hambatan yang ditemukan dalam menjalankan kegiatan paguyuban kelas ini?
2. Apabila ada hambatan Bapak/Ibu, Apa saja solusi yang biasa ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut,
Tantangan Paguyuban kelas
1. Menurut Bapak/Ibu, apa tantangan penyelenggaraan paguyuban kelas di sekolah ini?
Pihak yang menunjang
1. Menurut Bapak/Ibu Siapa siapa saja pihak yang menunjang kegiatan paguyuban Kelas?
2. Menurut Bapak/Ibu Apa apa tugas pengurus paguyubannya?
3. Bagaimana cara Bapak/Ibu agar semua pihak tadi dapat berpartisipasi secara aktif?
Peran Orang Tua
1. Menurut Bapak/Ibu Apa apa saja peran orang tua dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anaknya? Di dalam dan diluar kelas
2. Bagaiman bentuk dukungan orang tua terhadap kegiatan paguyuban kelas berapa besar orang tua mau berpartisipasi
3. Apakah ada kegiatan yang bisa mengikut sertakan orang tuanya, misal LSS
4. Paguyuban merupakan perkumpulan orang tua, apakah benar-benar murni pendapat dari orang tua yang di realisasikan? Ide dan saran
Dampak Kegiatan Paguyuban
1. Menurut Bapak/Ibu Apa saja keuntungan yang diperoleh dengan adanya paguyuban?
a. Dari segi kegiatan
b. Pendanaan sekolah
c. Mutu pendidikan
d. Prestasi siswa
e. Pemerintah
2. Apa respon pemerintah dengan di terapkannya paguyuban
strategi pengembangan yang dilakukan 
Makna Paguyuban Kelas
1. Menurut Bapak/Ibu apa makna paguyuban kelas bagi sekolah?
2. Menurut Bapak/Ibu apa makna paguyuban kelas bagi Orang Tua?


Pedoman Wawancara Orang Tua Siswa
Identitas Informan
Nama Informan		: 
Jabatan Fungsional		: 
Hari/Tgl Wawancara	: 

Istilah Paguyuban Kelas
5. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menyekolahkan anaknya di sekolah ini?
6. Kenapa Bapak/Ibu memilih menyekolahkan anaknya di sekolah ini?
7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu hubungan keeratan antara orang tua dan guru-guru di sekolah ini?
8. Bagaimana keeratan hubungan antara sesama orang tua siswa di sekolah ini?
9. Apakah ibu/bapak mengenal tentang istilah paguyuban kelas? Bagaimana pendapatnya?
10. Apakah ada dasar atau Peraturan yang membahas tentang paguyuban kelas (SK, AD/ART, Tatib)?
Pembentukan Paguyuban Kelas
7. Menurut Bapak/Ibu adakah syarat dalam membentuk kegiatan paguyuban kelas ini 
8. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tahap proses pembentukan paguyuban kelas?
9. Dimana tempat pembentukan dan perumusan paguyuban kelas?, 
10. Sejak kapan dan berapa lama paguyuban kelas ini dibentuk?
11. Menurut Bapak/Ibu dalam perumusan paguyuban kelas dan programnya melibatkan siapa saja?
Kegiatan Paguyuban Kelas 
10. Menurut Bapak/ibu, kegiatan apa saja yang dibentuk dalam paguyuban kelas? 
11. Apakah Bapak/Ibu memiliki kegiatan yang berbeda-beda dan beragam dalam setiap kelas?, dan berapa banyak biasanya kegiatannya?
12. Apakah Bapak/Ibu menentukan tempat kegiatan, apakah dikelas atau diluar kelas?
13. Kira-kira Bapak/Ibu bisa menyebutkan apa saja kegiatan yang ada di dalam dan diluar kelas?
14. Menurut Bapak/Ibu kapan kegiatan paguyuban kelas ini di susun?
15. bagaimana Bapak/Ibu agar semua kegiatan paguyuban dapat terlaksana?
16. bagaimana tentang anggaran biaya dalam pelaksanaan setiap kegiatan?
17. Biasanya Bapak/Ibu dalam rapat pengurus membahas apa apa saja?
18. Bisakah Bapak/Ibu menyebutkan contoh kegiatan fisik dan non fisik?
kendala dalam pelaksanaan Paguyuban 
3. Menurut Bapak/Ibu apa saja kendala atau hambatan yang ditemukan dalam menjalankan kegiatan paguyuban kelas ini?
4. Apabila ada hambatan Bapak/Ibu, Apa saja solusi yang biasa ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut,
Pihak yang menunjang
4. Menurut Bapak/Ibu Siapa siapa saja pihak yang menunjang kegiatan paguyuban Kelas?
5. Menurut Bapak/Ibu Apa apa tugas pengurus paguyubannya?
6. Bagaimana cara Bapak/Ibu agar semua pihak tadi dapat berpartisipasi secara aktif?
Peran Orang Tua
5. Menurut Bapak/Ibu Apa apa saja peran orang tua dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anaknya? Di dalam dan diluar kelas
6. Bagaiman bentuk dukungan orang tua terhadap kegiatan paguyuban kelas berapa besar orang tua mau berpartisipasi
7. Apakah ada kegiatan yang bisa mengikut sertakan orang tuanya, misal LSS
8. Paguyuban merupakan perkumpulan orang tua, apakah benar-benar murni pendapat dari orang tua yang di realisasikan? Ide dan saran
Dampak Kegiatan Paguyuban
3. Menurut Bapak/Ibu Apa saja keuntungan yang diperoleh dengan adanya paguyuban?
a. Dari segi kegiatan
b. Pendanaan sekolah
c. Mutu pendidikan
d. Prestasi siswa
e. Pemerintah
4. Apa respon pemerintah dengan di terapkannya paguyuban
strategi pengembangan yang dilakukan 
trus apa fungsi dari komite sekolah dengan adanya paguyuban tersebut
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Matriks Analisis Data Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar
Ket: F=Fokus;  D = Dimensi; p = Pertanyaan
	Sub Fokus
	Hasil Wawancara
	Catatan Observasi
	Dokumentasi dan Teori yang Mendukung
	Kesimpulan

	1. Konsep & Dasar Paguyuban Kelas
	Paguyuban adalah perhimpunan atau forum komunikasi antar orang tua tiap jenjang kelas yang dimana dibawahi oleh komite sekolah. jadi, di SD kompleks IKIP paguyuban kelas itu berdiri di tiap-tiap jenjang kelas. (200818_A5)
Paguyuban kelas merupakan wadah yang menjembatani antara orang tua dengan wali kelas untuk memperlancar pendidikan anak-anak di Sekolah. (300818_O2)
Paguyuban merupakan satu bahagian penting dalam proses kegiatan belajar mengajar disekolah yang mendukung, bekerjasama dalam rangka memajukan pendidikan prestasi anak-anak kami diskeolah. (050918_WU)
	25 Januari 2018:
SD Negeri Kompleks IKIP Makassar terdapat Paguyuban sekolah yaitu perkumpulan orang tua siswa per rombel (Rombongan Belajar) mulai dari kelas 1A-1C - 2A-2C s/d 6A-6B, dan adapun yang membentuk dari mereka selaku orang tua siswa.paguyuban kelas 
Paguyuban kelas ini tidak semua sekolah menerapkan di Makassar hanya beberapa sekolah yang termasuk unggulan dan bisa dikatakan sekolah elit, karena rata-rata orang tua siswanya merupakan golongan kelas menengah atas pejabat, dosen dll.
	Ngalim Purwanto (2004: 129) yang mengemukakan bahwa dengan adanya perkumpulan orang tua murid dan guru, sekolah dapat dapat mengadakan pertemuan-pertemuan secara teratur untuk membicarakan masalah-masalah mendidik yang masih banyak kesalahan yang terdapat pada orang tua. Dengan adanya perkumpulan orang tua dan guru dapat membantu kelancaran jalannya pengajaran di sekolah.

UU RI tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 8, menyebutkan “masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan”. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan, bahwa partisipasi masyarakat dan orang tua di sekitarnya sangat penting, disatu sisi sekolah memerlukan masukan dari masyarakat dalam menyusun program yang relevan, sekaligus memerlukan dukungan masyarakat dalam melaksanakan program tersebut

	Jadi dapat disimpulkan paguyuban kelas merupakan perhimpunan atau forum komunikasi antar orang tua tiap jenjang kelas yang menjembatani hubungan antara orang tua dengan wali kelas dalam rangka memperlancar pendidikan anak-anak di Sekolah. Adapun yang melatarbelakngi Pembentukan paguyuban kelas yaitu adanya kompleksitas kebutuhan dalam sekolah dengan orang tua siswa yang ingin melihat perkembangan siswa selama disekolah. Serta paguyuban kelas ini merupakan lembaga atau perkumpulan yang bersifat tidak formal disekolah yang dinaungi oleh komite sekolah

	2. 
	Paguyuban di SD kompleks IKIP ini sudah sejak lama diterapkan. Paguyuban ini berdiri atas dasar kompleksitas kebutuhan dalam sekolah bukan cuma dana, informasi tetapi semua hal yang menyangkut kerja sama dengan orang tua murid. 
Paguyuban sebenarnya lahir dari kebutuhan sekolah dan orang tua murid yang ingin melihat kemajuan, perkembangan, bagi peserta didik, dalam rangka mencapai prestasi. jadi kehadiran paguyuban bisa memenuhi kebutuhan secara materil dan juga secara moril.  Orang tua dan guru menjadi mitra kerja yang harus saling mensupport mendukung dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
	Dari berbagai sumber wawancara tidak ada yang bisa menjelaskan sejak kapan awal mula paguyuban ini terbentuk dan sudah berapa lama diterapkan di sekolah SD Kompleks IKIP, intinya sudah berlangsung sejak lama. Sesuai hasil wawancara “. jadi klo disebut angka tahun, saya tidak bisa men menyamapaikan itu disini sekarang. dan paguyuban itu bahkan sudah ada berpuluh-puluh tahun sebelumnya. itu itu informasi yang saya saya bisa sampaikan “
	Soemiarti Patmonodewo (2003: 126) bahwa keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak sebaiknya dilakukan sedini mungkin dan berkelanjutan

Oleh karena itu, sekolah berkewajiban membangun suatu kerjasama antara sekolah dengan masyarakat, sehingga masyarakat bukan hanya berkepentingan terhadap pelayanan pendidikan oleh lembaga pendidikan formal tersebut, tetapi juga masyarakat dapat memberi dukungan terhadap lembaga pendidikan itu agar sukses melaksanakan misinya untuk mencapai visi sekolah yang bersangkutan. (Husba 2005, 87)
	

	3. Tahap Pembentukan Paguyuban Kelas
	Tidak ada persyaratan khusus untuk membentuk paguyuban kelas. Paguyuban terbentuk ketika anak menjadi murid di sekolah begitu pula yang naik jenjang, maka disitulah paguyuban mengikut. (200818_A5).
Tahap-tahapnya yaitu pertama menyelenggarakan pertemuan dengan orang tua siswa dengan memanggil melalui surat. Dalam pertemuan itu dibentuklah pengurus paguyuban. (070818_K2).
Proses pembentukan paguyuban dalam satu sekolah yaitu dengan mengadakan pertemuan di kelas, misalkan kelas 6 antara orang tua, disitulah dibentuk paguyuban, (010918_O6).
Pembentukannya dipilih dulu masing-masing waktu pada saat kita penaikan masuk awal kelas satu terus setelah tamat dikelas satu naik dikelas 2 itu masih pengurus yang lama naik dikelas dua karena dia paguyunban itu per 2 tahun baru kita memilih lagi ketuanya, iye 2 tahun periodenya (300818_O2).
iya jadi karena paguyuban ini sudah menjadi satu budaya di kompleks ikip ini dan dia sudah turun temurun, maka sbetelunya tidak ada persyaratan khusus untuk menjadi atau membentuk paguyuban ini. jadi hanya begitu anak murid itu naik jenjang, maka disitulah mengikuti paguyuban itu mengikuti jadi sebenarnya setiap paguyuban yang masuk di dalam sekolah kompleks IKIP, ketika anaknya sudah terdaftar menjadi murid kelas 1, maka disitulah awal mula mereka membentuk satu paguyuban, dan dia dan paguyuban itu mengikuti peningkatan jenjang kelas anak-anaknya, sampai kemudian dia tamat. jadi adapun biasanya itu cuman me refresh saja, jadi pengurus pengurus itu hanya menyegarkan saja dan mereka sendiri yang mengatur kami pihak sekolah dan guru hanya menjadi mediator saja, jadi menjadi mediator jadi faasilitator saja ya sebanrnya mereka sudah terbentuk. jadi pengurus pengurus mereka itu sudah terbentuk, cuma begitu mereka naik kelas biasanya terjadi apa yang disebut penyegaran, ya mungkin masih pejabat lama itu pengurusnya masih itu, atau mungkin juga akan berganti dengan pengurus yang lain tergantung kebutuhan. (200818_A5)
	Dalam membentuk paguyuban kelas pihak sekolah dan orang tua siswa mengadakan rapat tiap awal tahun pelajaran.
	Salah satunya yaitu adanya keterlibatan yang kurang aktif dari orang tua dan siswa. Oleh karena itu, untuk menjembati komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua siswa yang langsung berkaitan dengan substansi pendidikan dan teknis pembelajaran, seyogianya dapat dibentuk forum atau paguyuban orang tua siswa sebagai wujud nyata upaya untuk turut aktif terlibat dalam bidang pendidikan sebagai bagian dari ekosistem. (Marini 2016)
	Sehingga dapat disimpulkan untuk pembentukan paguyuban kelas di SD Negeri kompleks IKIP ini sudah membudaya dan sudah dilaksanakan secara turun menurun sehingga paguyuban terbentuk secara otomatis dan mengikut sampai siswa tamat belajar.

	4. Kegiatan Paguyuban
	Program kelas diadopsi oleh paguyuban menjadi program kerja. program paguyuban dikombinasi dengan program kelas itulah yang menjadi program kerja dalam satu tahun. contoh program kelas perayaan penataan kelas untuk perayaan hari ulang tahun kemerdekaan RI yang ke 73. itu kemudian di adopsi dan didukung sehingga yang bergerak adalah paguyuban. jadi paguyuban lah kemudian yang menghias itu kelas, mencat klo ada mau di cat dst. misalnya kelas menwarkan untuk outing kelas, outing kelas tentu butuh biaya dan itu tidak didanai oleh dana bos, maka menjadi program paguyuban, merekalah yang kemudian membuat program kerjanya. (200818_A5).
Kalau kegiatannya sih sebenarnya tidak ada, cuman seumpama kita cuman menjembatani biasa kebutuhan anak-anak apa dalam proses belajar mengajar untuk memudahkan saja, membantu dalam kelas, misalnya butuh kenyamanan anak-anak lah dalam proses belajar mengajar, cuman membantu.
Salah satunya misalnya, kita mengumpulkan dana untuk membeli kipas angin, supaya anak-anak tidak gerah dalam belajar butuh proyektor itupun semua sukarela yaa, tidak ada bilang keharusan. dan kadang juga ada orang tua yang ikhlas dia sendiri yang membeli, begitu iya, yang berkelebihan iya sebenarnya begtu paguyuban.
Iya kalau didalam kelas itu yang ada perhubungan dengan acaranya anak-anak, kalau dalam kelas kan otomatis belajar mengajar ji yang ada didalam kelas. tetapi di luar kelas itu ada kadang kegiatannya pertandingan orang tua kalau kayak kita waktunya agustusan kayak gitu.

	Dari segi kegiatan, peneliti mengamati tidak ada kegiatan yang berupa program kerja yang berdiri sendiri berdasarkan draft hasil rapat kerja. Tapi kegiatan disini yang dinaksud adalah hasil kesepakatan para orang tua untuk menyetujui tawaran proposal para guru wali kelas. kita bisa lihat hasilnya berupa fasilitas-fasilitas pembantu pembelajaran dikelas, semua lenkap mulai dari tersedianya LCD, Sound sistem, pendingin ruangan dll yang kesemuanya berasal dari paguyuban kelas. Selain itu sangat banyak hiasan hiasan di dalam kelas yang membantu proses belajar anak dikelas. Kelas juga teerasa mewah dan bersih dimana cat tembok dan kebersihan merupakan hasil dari paguyuban.

Dengan adanya paguyuban failitas kelas bisa terpenuhi tanpa menggunakan dana bos dari pemerintah yang dinilai sangat tidak cukup untuk mengembangkan sarana dan prasanara sekolah.
	Slameto, dkk (Rahayu 2015) menerangkan bahwa peran serta orang tua tidak hanya berupa dana, tetapi juga berupa partisipasi dalam pembelajaran, partisipasi dalam perencanaan pengembangan sekolah, dan partisipasi dalam pengelolaan kelas.
Temuan ini mendukung pendapat Slameto, dkk (2009: 3.6) bahwa “orang tua dapat berpartisipasi dalam menyediakan dana, prasarana dan sarana sekolah sebagai upaya realisasi program-program sekolah yang telah disusun bersama…”.
Temuan ini mendukung pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006: 99) bahwa dengan lingkungan yang aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. Dengan diberikan sarana prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar maka kelas selalu nyaman untuk anak-anak sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan optimal. Apabila kelas selalu nyaman maka siswa kelas VI akan lebih meningkatkan motivasi anak dalam belajar.
(Zamroni 2013, 70) Partisipasi orang tua dan masyarakat pada sekolah memiliki beberapa bentuk. Mulai dari yang paling mendasar, (1) partisipasi dalam bentuk mengambil keputusan, (2) partisipasi dalam bentuk kerja sukarela, (3) partisipasi dalam pembiayaan, dan (4) partisipasi dalam pemikiran.
Ketiga pihak (Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat) bekerja sama dalam menciptakan program dan peluang yang lebih baik bagi anak didik. Tentang hak dan kewajiban orang tua dalam memajukan pendidikan (nasional), terlihat dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 berikut:
1. orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya
Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya. 
	Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan paguyuban kelas merupakan program sekolah yang diadopsi oleh paguyuban kelas yang kemudian dibiayai dan direalisasikan oleh paguyuban.  Adapun contoh program paguyuban kelas diantaranya perayaan hari kemerdekaan, outing class, outbond, penataan kelas dan perlengkapan sarana dan prasarana sekolah

	5. Kendala yang ditemukan
	biasanya di paguyuban itu masalah utamanya adalah misskomunikasi, jadi misskomunikasi antar anggota paguyuban. klo di paguyuban dengan sekolah untuk hal-hal tertentu yang misalnya sekolah membutuhkan biaya yang harusnya dihandel oleh paguyuban lalu kemudian di saat jenjang paguyuban kelas itu terjadi apa yang saya sebut tadi misskomunikasi maka disitulah masalahnya kan muncul satu pertentangan ada yang setuju ada yang tidak setuju. . tapi apabila terjadi break atau gejolak disitu maka masuklah kita wali kelas disana untuk menjadi mediasi untuk menyelesaikan konflik itu sekaligus memberikan pengalaman. itu saja, misalnya kasus begini, di kelas itu kesepatakan pengurus paguyuban dengan wali kelas, menfotokopi misalnya buku soal-soal ujian, aa tetapi ada yang tidak datang lalu kemudian tidak paham e kemudian memprotes lalu kemudian tidak memikirkan dia tidak bijaksana menyikapi itu lalu kemudian melapor melapor ke satu lembaga tertentu lalu kemudian di respon, lalu masuklah mereka untuk bertanya tentang itu. itu biasanya masalah seperti itu yang kadang-kadang muncul dipaguyuban. itu kendalanya yang lain-lain tidak ada. (200818_A5)
Kendala biasa yang dihadapi biasa di antara  orang tua murid tentu misalnya ada kegiatan di dalam kelas ada merespn ada tidak to, itu kendalanya karena diantara 37 orang tua siswa ada saja yang kurang merespon kegiatan yang kita programkan (070818_K2).
Kendalanya itu, kan kalau masalah beginikan biasa ada masalah dana, biasa kan orang tidak sepakat, ada yang setuju ada orang tua yang  setuju ada yang tidak. kendalanya cuman itu. kendalanya kadang ada orang yang salah mengartikan bahwa paguyuban itu pungli, apa sebenarnya itu kan tidak ada yang dirugikan dan tidak ada yang diuntungkan, karena itu dana pribadi, dana pribadi masing-masing orang tua. (010918_O6)

	Dari hasil pengamatan dan diskusi dengan para orang tua siswa, masalah yang biasa terjadi dan sedang dihadapi kebanyakan di persoalan Miss komunikasi, ada saja orang tua siswa yang tidak aktif misalnya, cuek dengan kebutuhan para siswa disekolah dan saling mengharapkan. Dan ini semua wajar terjadi sebagai konflik dalam berkelompok yang memang tidak bisa dihindari.
	Kesibukan orang tua tua ini sesuai dengan pendapat Soemiarti Patmonodewo (2003: 127) bahwa para orang tua umumnya telah tersita waktunya, karena umumnya suami istri muda usia bekerja di luar rumah. Ketidakhadiran orang tua dalam kegiatan paguyuban orang tua siswa kelas VI ini membuat orang tua tidak memperoleh informasi dari guru dan guru juga tidak memperoleh informasi dari orang tua terkait anak. Temuan ini tidak sependapat dengan Soemiarti Patmonodewo (2003: 130) bahwa komunikasi efektif menuntut baik orang tua maupun guru mengirimkan dan menerima keterangan tentang anak. Ketika guru dan orang tua tidak menerima informasi tentang anak tentu akan menghambat guru ketika ingin mengetahui kebutuhan anak dan kekurangan anak di rumah. Begitu juga orang tua menjadi tidak tahu apa yang harus ia lakukan untuk mendukung anak di rumah.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lickona (2012: 59) yang menyebutkan bahwa beberapa orang tua tentunya masih ada saja yang bersikap acuh atau tidak mendukung adanya usaha sekolah dalam memberikan pendidikan nilai. Banyak orang tua yang lebih mementingkan pekerjaan dibandingkan dengan perkembangan anak, baik perkembangan dalam pembelajaran maupun perkembangan karakternya.
	Jadi, dapat disimpulkan bahwa hambatan yang dialami oleh guru dan orang tua  siswa dalam kegiatan paguyuban adalah terjadinya misskomunikasi antara orang tua paguyuban kelas dengan guru, sehingga ada yang setuju dan yang tidak setuju. Dominan yang tidak setuju adalah mereka yang jarang aktif atau tidak mengikuti rapat paguyuban.

	6. Tantangan Paguyuban Kelas
	Jadikan ini masih kontroversi tentang memanfaatkan paguyuban dalam hal mendanai suatu kegiatan disekolah bahkan pernah ada informasi bahwa dilarang termasuk pungli apabila ada pungutan dari orang tua murid. Tetapi itu dikembali ke paguyuban, kalau paguyubannya secara sukarela dan mau sendiri ini tidak masalah dan tidak dipaksakan, jadi hanya memang orang-orang yang sadar saja yang mensupport kegiatan-kegiatan di sekolah. mereka yang tidak sadar dan atidak paham dia hanya mengatakan kan ada dananya dari pemerintah yang masuk. kan tidak cukup kan itu, kalau untuk itu saja ya mungkin tidak ada bisa fasilitasi LCD, tidak ada fasilitas macam-macam. (200818_A5).
Usahakan keterlibatan orang tua murid, dalam hal apapun juga seperti dalam penyusunan RKS, perencanaan anggaran sekolah dll, jadi selama imi mereka itu belum dilibatkan dan harapannya sih agar mereka juga tahu program-program sekolah yang direncanakan sekian tahun itu, dia juga harus tahu dan terlibat didalamnya, namun kendalanya tadi yang saya bilang, kadang ada orang tua yang tidak mengerti, kadang ada orang bilang itu pungli, paguyuban, sebenarnya tidak, karena tidak ada yang dirugikan dan tidak ada yang diuntungkan, jadi sama sama. guru juga tidak pegang uang, jadi yang pegang mereka sendiri sesama orang tua, uang dari masing-masing pribadi juga. iya jadi yang berhak juga bertanggung jawab paguyuban cuman orang tua murid, dia tidak berhak bertanggung jawab kepada sekolah karena bukan uangnya sekolah. kami juga masing-masing bertanggung jawab kepada paguyuban kami sendiri, dia sendiri. karena ini dana dana dari paguyuban bukan sekolah, dana pribadi masing-masing. jadi sekolah tidak berhak untuk meminta tanggungjawabnnya paguyuban. dia cuma mewadahi. dia malah mensupport pihak sekolah karena dengan adanya paguyuban membantu pihak sekolah to yang tadinya dana-dana bos itu kan ee cair itu 6 bulan sekali sementara orang butuh, mau ulangan semester, ualangan harian darimana mi itu mau diambilkan kalau bukan dari paguyuban. itupun kita kalau kita butuh kertas ee telpon paguyuban saya butuh kertas sekian, saya butuh isi tinta begitu. iya itu-itu karena kalau kita mau tunggu dana bos 6 bulan beli kertas, olala. kegiatan lainnya itu saja tidak ada kegiatan lainnya yang secara resmi, biasa cuman outbond yang melibatkan orang tua. kelas 6 itu nanti suatu saat dia akan perpisahan itupun perpisahan kalau disetujui orang tua murid. paguyuban lagii yang bergerak, paguyuban lagi yang menfasilitasi. koordinasi lagi sama paguyuban, begitu ji dek. (010918_O6)
biasanya faktor komunikasi, jadi permasaahan yang muncul di tiap jenjang kelas yang berkaitan dengan paguyuban itu biasanya hanya di faktor komunikasi. jadi ada ada informasi yang dipahami salah oleh sebahagian, mengapa demikian? karena ketika ada pertemuan paguyuban, sebagian yang hadir dan sebagian yang tidak hadir. aa yang tidak hadir inilah yang kadang-kadang memunculkan persoalan. kan mayoritas yang kalau yang hadir itu kan pada umum pada dasarnya dia setuju dengan keputusan. tetapi yang tidak hadir itu, itulah yang kadang-kadang miss informasi, sehingga muncullah penolakan-penolakan atas per satu keputusan, begitu. ee yang kedua, yang menjadi permasalahan itu terkait dengan penarikan dana. karena kita diatur oleh satu aturan yang meng meeniadakan apa lagi apa yang disebut pungutan liar. nah kasusu terbaru disini ee seorang orang tua murid yang tergabung dalam pagutuban, itu mellaporkan ke instansi terkait terkait adanya dugaan penarikan dana dalam ee kegitan proses belajar mengajar. siapa itu? itu adalahh orang yang tidak datang dalam kegiatan pertemuan. ee salah satu ee momok menakutkan bagi kita itu adalah itu tadi, indikasi pungutan liar. nah ini yang harus diantisipasi oleh paguyuban. baaimana agar dana yang dikelola itu tidak terindikasi pungutan liar, begitu. nah karena kalau tidaka maka mereka akan berstatus apa namanya berhadapan dengan proses hukum aa sehingga memang paguyuban kita tidak terlibat secara langsug didalam paguyuban untuk memberikan perintah menarik dana.tetapi kita menyodorkan program kepada paguyuban kalau dia menyetujui program tersebut. silahkan pagutuban memberikan informasi kepada orang tua murid dlam rangka mendukung program ini, baik secara moril maupun materilnya begitu. (050918_WU)
kendalanya kadang ada orang yang salah mengartikan bahwa paguyuban itu pungli, apa sebenarnya itu kan tidak ada yang dirugikan dan tidak ada yang diuntungkan, karena itu dana pribadi, dana pribadi masing-masing orang tua.
	Melihat kendala paguyuban kelas, disini belum ada regulasi yang kuat tentang penerapan paguyuban kelas. Sehingga paguyuban kelas masih termasuk kontroversi dalam hal mendanai suatu kegiatan disekolah. Namun yang perlu diperhatikan bahwa ini tidak termasuk pungli karena semua telah dikembalikan kepada paguyuban tersebut untuk mengurus mulai dari pendanaan dan pertanggung jawaban kepada pihak paguyuban itu sendiri. kalau berbicara sumbangan dari orang tua dan itu masih taraf sukarela Pungli
boleh boleh menerima sumbangan  boleh menerima sumbangan cuman memang ada mekanisme yang dia tetapkan disitu bahwa prinsipnya sumbangan Prof. tidak boleh dipukul rata, tidak boleh di ajukan jumlahnya dan tidak boleh ditentukan waktunya dan itu melalui rekening dan tidak boleh sumbangan itu kangsung ke guru ke kepala sekolah

Sekolah ketika cuma mengharapkan dan mengandalkan dana bos itu tidak cukup dalam hal mendanai kegiatan dan mengembangkan sekolah ke arah yang lebih ideal. Disinalah dibutuhkan peran serta masnyarakat dalam bentuk sumbangan dalam bentuk materi dan moril. Baru-baru ini mendikbut menerbitkan permendikbud baru tentang diizinkannya pungutan di sekolah, sepanjang pungutan itu dilakukan dengan cara yang jujur, halal, sesuai aturan dan betul-betul untuk kemajuan sekolah. Adapun pungutan yang ditekankan disini yakni berupa iuran ataupun sumbangan sukarela terutama dari alumni sekolah, termasuk juga pungutasn siswa di sekolah. Selama pungutan siswa mendapat kesepakatan dan disepakati oleh pihak komite dengan orang tua. Intinya tidak boleh membuat orang tua keberatan dan memberatkan siswa.
	Permen komite permen 75 ini tahun 2016

Namun ditegaskan dalam Permendikbud ini, bahwa Komite Sekolah harus membuat proposal yang diketahui oleh Sekolah sebelum melakukan penggalangan dana dan sumber daya pendidikan lainnya dari masyarakat. Selain itu, hasil penggalangan dana harus dibukukan pada rekening bersama antara Komite Sekolah dan Sekolah.
Hasil penggalangan dana tersebut dapat digunakan antara lain:
a. Menutupi kekurangan biaya satuan pendidikan;
b. Pembiayaan program/kegiatan terkait peningkatan mutu sekolah yang tidak dianggarkan;
c. Pengembangan sarana/prasarana; dan
d. Pembiayaan kegiatan operasional Komite Sekolah dilakukan secara wajar dan dapat dipertanggung jawabkan.
Sementara penggunanaan hasil penggalangan dana oleh Sekolah harus:
a.  Mendapat persetujuan dari Komite Sekolah;
b. Dipertanggungjawabkan secara transparan; dan
c. Dilaporkan kepada Komite Sekolah.
Jurnal pungli
	Sehingga dapat disimpulkan bahwa tantangan paguyuban kelas di sekolah adalah bagaimana agar paguyuban kelas ini tidak dikategorikan sebagai pungli dan mempunyai dasar hukum dan kesepakatan dengan para orang tua. Sekolah boleh menerima sumbangan dari orang tua siswa selagi mengikuti mekanisme bahwa prinsipnya sumbangan tidak boleh dipukul rata, tidak boleh di ajukan jumlahnya dan tidak boleh ditentukan waktunya dan itu melalui rekening dan tidak boleh sumbangan itu kangsung ke guru atau kepala sekolah. Dan hal itu telah dilakukan oleh sekolah SD Negeri Kompleks IKIP tersebut sehingga paguyuban kelas dari dulu sampai sekarang masih dan terus dipertahankan.

	7. Kontribusi Paguyuban Kelas
	yaa dampak positifnya sangat banyak, sangat terasa dan sangat mendukung karena dia bisa memudahkan atau memuluskan satu program kegiatan yang membutuhkan support, baik support nya dana, maupun support dalam hal materil. itukan bahagiannya kan jadi dengan adanya paguyuban ini banyak kebutuhan-kebutuhan, banyak keinginan-keinginan yang terpenuhi seperti itu dan ee itu sangat dirasakan. karena dampak yang kita peroleh atau manfaat yang kita rasakan itu ee sangat banyak fasilitas-fasilitas sekolah bisa seperti ini, eee ada banyak keliatan ada pembenahan-pembenahan toilet, ada pembuatan pembuatan selasar. (200818_A5)
dampaknya ada, bayangkan paguyuban menyiapkan alat pengeras suara sehingga membantu siswa lebih fokus mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. paguyuban menyiapkan LCD yang menampilkan audio visual sehingga mereka bisa melihat langsung dari sana.(200818_A5)
owh iya ee alasannya itu sangat penting sekali yang pertama, yang pertama adalah hubungan antara orang tua guru dan kepala sekolah ee sangat erat iya, dan yang kedua membantu apa istilahnya itu membantu untuk masalah fasilitas, membantu fasilitas pembelajaran siswa di kelas.menjalin hubungan antara orang tua guru dan kepala sekolah tapi yang sangat berperan orang tua dan guru. yang ke tiga ee membantu apa namanya, anak-anak orang tua disini setiap pulang orang tua mengetahui perkembangan anaknya. (070818_K2)
keuntungannya yang didapat sekolah ini yaitu sekolah dapat terkenal, siswanya prestasinya bagus to'. dengan adanya fasilitas yang dia penuhi to' misalnya menyiapkan LCD, ya terpenuhinya fasilitas. (070818_K2)
iya sangat baik, bagus saling membantu ini, komunikasinya baik untuk kelancaran pelajarannya anak-anak. (010918_O6)
sebenarnya bagus paguyuban, masalah ketinggalan pelajarannya itu anak-anak kurang, PR PR nya mereka anak-anak itu lancar karena adanya paguyuban selalu memberi informasi ada kegiatan begini disekolah, ada PR begini. jadi sebenarnya paguyuban itu sangat penting sebenarnya perlu karena anak-anak kan masih anak-anak ya masih butuh perhatian dari orang tua. (010918_O6)
kalau saya ini pribadi ya sejak kalau ada paguyuban prestasi siswa meningkat, pertama anak-anak rajin buat PR mereka tidak ketinggalan lagi karena selalu tahu selalu ada informasi. dan prestasinya meningkat, anak anak karena informasinya lancar. (010918_O6)
fungsinya itu membantu orang Ibu guru dalam kelas untuk meningkatkan kualitas di dalam kelas kita bersangkutan. kayak kebersihan kelas, aaa truus ada pertandingan kelas yang turun itu paguyuban kelas itu. (300818_O2)
ee guru juga kita ee pendekatan sama guru juga enak, pendekatannya silaturahminya sama ibu guru yang bersangkutan dengan ibu guru yang lain itu semua terjalin bukan cuman ibu guru dalam kelasnya masing-masing dengan guru yang lain kita bisa menjalin silaturahmi. (300818_O2)
ee bagi orang tua ini adalah sau wadah komunikkasi jadi penyatuan visi, persepsi, panfdangan iya tentu saja jaringan silaturahim diantara orang tua murid itu semakin kuat iya sehingga dukungan mereka terhadap keberadaan mereka ini semakin bagus. bagi mereka itu ini adalah ajang silaturahim, ajang komunikasi ee dlama rangka memajukan anak-anaknya disekolah ini. persaudarannya mereka menjadi kuat. dan itu biasanya sampai... di sampai di kapan pun ketika mereka selalu bertemu selalu bergabuing selalu menyumbang, maka mereka akan saling mengel sampai kapan pun. Begitu. (050918_WU)

	Fasilitas pembelajaran, diskusi orang tua
	Suatu lembaga pendidikan formal yang tidak mendapat dukungan dari msyarakat, tentu akan mengalami hambatan dalam melakikan fungsi dan tugasnya, maka menjadi kewajiban sekolah membina hubungan yang harmonis dengan masyarakat terutama melalui komite sekolah (Husba 2005, 87)

Siswa:
Para siswa merupakan bagian kelompok manusia yang paling penting pada suatu sekolah. Mereka merupakan sumber informasi utama bagi orang tua mereka. (Husba 2005, 73)

Orang tua:
Suatu program efektif hubungan sekolah dengan masyarakat memerlukan kerjasama yang dkat dengan orang tua

Keuntungan paertisipasi masyarakat (Suryosubroto 2012, 79) bahwa dengan adanya partisipasi, sekolah akan mendapatkan beberapa keuntungan dalam mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang didiinginkan. Beberapa keuntungan tersebut yaitu
e. Memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar karena banyaknya sumbangan pikiran
f. Mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota
g. Membangun komunikasi yang baik di dalam organisasi karena lebih banyak terjadi komunikasi  dua arah
h. Mendorong sikap orang unutk bertanggung jawab dan membangun kepentingan bersama.

	Jadi berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya paguyuban atau dengan diterapkannya paguyuban kelas di sekolah ini memberi manfaat yang sangat besar karena dapat membantu sekolah dalam hal pemenuhan sarana dan prasarana, fasilitas pembelajaran dan kesemuanya dilakukan dengan sukarela dari orang tua yang mau melihat anaknya nyaman berada disekolah.  

Siswa:
Jadi hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk kontribusi paguyuban kelas terhadap siswa itu sangat bermanfaat untuk menunjang prestasi siswa karena siswa tidak pernah ketinggalan mengenai kegiatan dan tugas-tugas disekolah. Selain itu dengan adanya paguyuban proses pemantauan dengan anak-anak disekolah dan dirumah bisa dipantau baik oleh orang tua maupun guru.

Orang tua:
Dari hasil wawancara diatas bahwa untuk kontribusi paguyuban kelas terhadap orang tua itu sendiri sangat banyak manfaatnya selain sebagai ajang silaturahmi yang sangat erat karena masing-masing memiliki perkumpulan kelas mereka, sering mengadakan pertemuan sesama orang tua bahkan melalui chatingan di grup paguyuban masing-masing tiap kelas jadi silaturahmi sangat erat terjalin sesama orang tua siswa begitupun dengan para guru-guru di sekolah tersebut yang merasa sangat dekat dengan orang tua siswa. Selain itu dengan adanya paguyuban kelas orang tua dapat memantau dengan mudah perkembangan anaknya di sekolah.
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Kompleks IKIP Makassar, diterima oleh Panitia Ujian Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Makassar dengan SK Dekan Nomor 5405/UN36.4/PP/2018 tanggal 07
November 2018 pada Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Makassar pada hari Senin, tanggal 12 November 2018.

Panitia Ujian:

Ketua : Dr. Abdul Saman, M. Si, Kons
Sekretaris : Dr. H. Ansar, M. Si
PembimbingI : Dr. Andi Nurochmah, M. Pd
Pembimbing II : Sumarlin Mus, S. Pd, M. Pd

Penguji I : Drs. M. Bachtiar, M. Si

Penguji II . Prof. Dr. H. Abdul Hadis, M. Pd
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan. Tamalate 1 Tidung, Makassar 90222
}_.’A Telepon: 884457. Fax (0411) 884457 Email: ap_fip_unm@yahoo.co.id

Nomor : 235/UN36.4.3/KM/2017

Lamp -

Perihal : Permohonan Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth : Dekan FIP UNM

Up. Pembantu Dekan Bidang Akademik

Makassar
Dalam rangka memperlancar penyusunan skripsi mahasiswa, maka diperiukan
dosen pembimbing yang mendampingi dan mengarahkan terutama dalam
menyusun aspek permasalahan dan metodologinya.
Untuk itu kiranya berkenan memberikan tugas kepada:

1. Dr. Andi Nurochmah, M.Pd
2. Sumarlin Mus, S.Pd, M.Pd

Untuk menjadi pembimbing skripsi mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Alim Ikhsan
NIM : 144 304 1001
Jurusan : Administrasi Pendidikan

Judul Skripsi : Pengaruh Kinerja Pengawas Sekolah Terhadap Peningkatan
Kompetensi Guru SD di Desa Patanyamang Kecamatan Camba
Kabupaten Maros

Demikian penunjukan ini dan atas perkenaannya disampaikan ucapan terima
kasih.

g .907 9 200312 1004




image32.jpeg
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

% FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Jalan Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
L o d

Telepon: 884457, Fax. (0411) 863076

Ta Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id
Nomor : 6830/UN.36.4/LT/2017 26 Oktober 2017
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth :1. Dr. Andi Nurochmah, M.Pd

2. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd

Berdasarkan surat usulan Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan, Nomor : 0237/UN.36.4.3/KM/2017,
tanggal 25 Oktober 2017, tentang pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa Program Sarjana (S1),

kami menugaskan Bapak/ {bu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama NIM Jur/ Prodi Judul Skripsi
Alim Ikhsan 1443041001 | Administrasi | Pengaruh Kinerja Pengawas Sekolah
Pendidikan | terhadap  Peningkatan ~ Kompetensi
Guru SD di Desa Patanyamang
Kecamatan Camba Kabupaten Maros

Harapan kami semoga pembimbingan ini dapat terlaksana dengan baik dan selesai pada waktu yang

telah ditentukan.

gkan Bid. Akademik

\ 2é/gaman, M.Si.,Kons
NIP' 19720817 200212 1 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
a2 JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Ta® Jalan. Tamalate 1 Tidung, Makassar
Telepon: 884457-883076 Fax (0411) 883076 Laman: www.unm.ac.id
Nomor : 283/UN36.4.3/KM/2017
Lampiran -
Hal : Permohonan Pelaksanaan Observasi Awal
Yth : - Kepala SD Negeri Kompleks IKIP

- Kepala SD Negeri Kompleks IKIP I
Di Kota. Makassar,

Dengan hormat, sehubungan dengan proses penyusunan skripsi oleh mahasiswa
Jurusan Administrasi Pendidikan yaitu:

Nama : Alim Tkhsan
NIM : 144 304 1001
Judul Skripsi  : Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP

Maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/Ibu agar kiranya dapat memberikan izin
pada mahasiswa kami untuk melakukan observasi di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini dibuat, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

gr, M.Si
9200312 1004
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UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

m KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
-~
o
Kampus FIP UNM JITamalate | Tidung Makassar Tlp. 0411-884457 (fax) 0411-884457

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Usulan Penelitian/Skripsi dengan judul “Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP
Makassar”

Atas nama:
Nama : Alim Ikhsan
NIM 1 144 304 1001
Program Studi : Administrasi Pendidikan
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti, naskah usulan penelitian ini telah memenuhi isyarat untuk
diseminarkan.

Makassar, 06 Maret 2018

Pembimbing [; Pembimbing [IT;

Dr. Andi Nurochmah, M.Pd
NIP. 19580518 198503 2 001

Disyahkan

NHP-196 0729 200312 1004
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan. Tamalate 1 Tidung, Makassar 90222

M Telepon: 884457, Fax (0411) 884457
[ ) Email: ap_fip_unm@yahoo.co.id
FORMULIR SEMINAR

USULAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama : .,.A“M RHEAN

Usulan Judid . PAGUYUBAN KELAS DI sD NEEER  KOMpLEKS \KIP

Hari/Tanggal
Jam

Tempat

Pimpinan Jurusan ... JA) /N\Vﬂ}‘;ﬁf
Pembimbing I
Pembimbing IT
Penanggap I
Penanggap IT

Makassar, 1% Maret, 2018
Ketua Jurusan AP FIP UNM,

Dr. H. Ansar, M.Si

NIP. 19690729 200312 1 004
Keterangan
(* diisi pimpinan Jurusan AP
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
% JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan. Tamalate 1 Tidung, Makassar 90222
"\-‘A Telepon: 884457. Fax (0411) 884457
@ Email: ap_fip_unm@yahoo.co.id
Nomor : 008/Pan-Seminar/2018 14 Maret 2018
Lamp. s 2 Eks.
Hal : Undangan Seminar Proposal Penelitian
Kepada Yth.
Bapak/Ibu
Dr. H. Ansar, M.Si Pimpinan
Dr. Andi Nurochmah, M.Pd Pembimbing |
Sumarlin Mus, S.Pd, M.Pd Pembimbing If
Dr. Ed. Faridah, ST, M.Sc Penanggap |
Syamsurijal Basri, S.Pd, M.Pd Penanggap Il

Dengan hormat, kami mengundang Bapak/lbu untuk bertindak sebagai
Pembimbing/Penanggap pada kegiatan Seminar Proposal Penelitian
mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan;

Nama : Alim lkhsan
NIM : 144 304 1001

Insya Allah dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Jum’at/ 23 Maret 2018
Pukul :10.30 — 11.30 Wita
Tempat : Ruang TD 208

Atas kerja sama dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

: 690729 200312 1 004
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan : Kampus UNM Tidung JI. Tamalate I Makassar
Gy Telp. 0411. 883076 - 0411. 884457

t"’ Laman: www.unm.ac.id

PENGESAHAN USULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pembahas utama dan para peserta seminar
yang telah dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2018, maka usulan penelitian

untuk skripsi saudara(i) dibawah ini :

Nama : Alim Ikhsan

NIM : 144 304 1001

Program Studi/Jurusan : Administrasi Pendidikan

Judul : Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP
Makassar

Telah dilakukan perbaikan/penyempurnaan sesuai usulan/saran pembahas utama
dan peserta seminar. maka usulan penelitian untuk skripsi saudara diperkenankan

meneruskan kegiatan pada tahap selanjutnya.

Makassar, 2 Juli 2018
Disetujui Oleh
Komisi Pembimbing:

Pembimbing 1,

M‘& S.Pd. M.Pd

N, 19931202 201012 1008

/«:mns{\\

Dr. Andi Nurochmah, M.Pd
NIP. 19580518 198503 2 001

AU

0 NE

Dr. Abduf Sag an, M.Si. Kons
. NIP. 19720817 200212 1 001
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EMENTE

EMVEEIN

TAS TLMU PENDIDIKAN
: Tamalate [ Tidung, Makassar KP. 90222
Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457
Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor : 2887/UN.36.4/LT/2018 09 Juli 2018
Hal : Permohonan Izin Melakukan Penelitian
Yth : Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sulawesi Selatan

Di-
Makassar

Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa Program Strata Satu (S-1), maka terlebih dahulu
harus melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Untuk itu kami mohon kiranya mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Alim Ikhsan

NIM : 1443041001

Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan

Judul Skripsi : Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar

Diberikan izin untuk melakukan penelitian pada lokasi atau tempat yang ada dalam wilayah Lembaga/
Instansi/ Organisasi yang Bapak/ Ibu Pimpin.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian mahasiswa yang
bersangkutan. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan:

1. Yth. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar
2. Yang bersangkutan
3. Arsip
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 2602/S.01/PTSP/2018 KepadaYth.
Lampiran : Walikota Makassar
Perihal  : Izin Penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 2887/UN36.4/LT/2018
tanggal 09 Juli 2018 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : ALIM IKHSAN

Nomor Pokok : 1443041001

Program Studi : Adm. pendidikan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat . JI. Tamalate | Tidung Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" PAGUYUBAN KELAS DI SD NEGERI KOMPLEKS IKIP MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 01 Agustus s/d 02 September 2018

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 13 Juli 2018
A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
ROVINSI SULAWESI SELATAN

Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 1 002

Tembusan Yth
1. Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar,
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 13-07-2018

S Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936 St





image40.jpeg
Nomor
Sifat
Perihal

Tembusan :

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR «.
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK = &

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 - 3615867 Fax +62411 — 3615867

Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id Somscry & suRT Y
Makassar, 24 Juli 2018

Kepada
1 070/ 2434 -I/BKBPVII2018 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
: KOTA MAKASSAR
. Izin Penelitian
Di-
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 2602/S.01/PTSP/2018 Tanggal 13 Juli 2018,
Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak bahwa:

NAMA : ALIM IKHSAN

NIM/ Jurusan : 1443041001 / Adm. Pendidikan

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) UNM

Alamat . JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Judul : “PAGUYUBAN KELAS DI SD NEGERI KOMPLEKS IKIP
MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 01 Agustus s/d 02 September 2018.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini dan harap diberikan
bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik. /_\

A.n.WALIKOTA MAKASSAR
SBANG DAN POLITIK
NGAN ANTAR LEMBAGA

K

:“Peémbina
s * 19621110 198603 1 042

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul - Sel. di Makassar;
2. Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prov. Sul Sel di Makassar,
3. Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

Makassar Cit
JI. Letjen Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222 ‘
Website:http.www.dikbud_makassar.info : e-mail:dikbud.makassar@yahoo..com
SoMBERE'a saRT aTY

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0556/DP/V11/2018

Dasar : Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/2477-1/BKBP/VI1/2018 Tanggal 24 Juli 2018
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

MENGIZINKAN

Kepada
Nama : ALIM IKHSAN
NIM / Jurusan : 1443041001 / Adm. Pendidikan
Pekerjaan : Mahasiswa (S1) UNM
Alamat : JI. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Untuk : Mengadakan Penelitian di SD Negeri Kompleks lkip Kota Makassar
dalam rangka Penyusunan Skripsi di FIP UNM Makassar dengan judul
penelitian:
“PAGUYUBAN KELAS DI SD NEGERI KOMPLEKS IKIP
MAKASSAR”

Dengan Ketentuan sebagai berikut :

1. Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan

2. Tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekola h

3. Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

4. Hasil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

Makassar

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 25 Juli 2018

PIt. KEPALA DINAS
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KOMPLEKS IKIP
JI. A. P. Petta Rani Telepon 0411- 874192 Kode Pos 90222 swien

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 421.2/138/SDN IKIP/X1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Muh. Ramli,M.Si

NIP : 19610627 198203 1 011

Jabatan : Pelaksana Tugas Kepala SD Negeri Kompleks IKIP Makassar
Instansi : Dinas Pendidikan Kota Makassar

Menerangkan

Nama : Alim Ikhsan

NIM : 1443041001

Jurusan : S1 Administrasi Pendidikan

Asal Universitas : Universitas Negeri Makassar

Mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan penelitian di SD Negeri Kompleks IKIP
Makassar dengan judul Paguyuban Kelas di SD Negeri Kompleks IKIP Makassar pada Bulan
Agustus sampai Nopember 2018.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui
dan dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab.

2 Ak#ssar, 10 Nopember 2018
SD.NEGE %
EKS |

V "\
YO//?,/ |~: EE D iz

S,
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